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WALIKOTA PEKANBARU

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Lingkungan hidup merupalkan karunia dari Allah SWT vyang waijib
dikembangkan dan dijaga lelestariannya agar tetap menjadi sumber dan penunjang
hidup bagi masyarakat banyak.

Pembangunan yang tidak memperhatikan kelegarian lingkungan bukanlah
kegiatan pembangunan, melainkan bencana yang tertunda. Pembangunan di
berbagai negara di dunia yang kurang berwawasan lingkungan menjadi pemicu
semakin memburuknya kondis lingkungan global. Hal ini mengindikasi kan bahwa
lingkungan hidup sangat rentan mengalami perubahan yang disebabkan oleh
aktifitas alam maupun manusia. AKifitas manusia inilah yang jusru menjadi
penyebab utama kerentanan bagi lingkungan. Oleh karena itu perlu dicari solusi
yang tepat untuk mengeliminasi terjadinya bencana dan degradas lingkungan
sehingga lingkungan dapat memberikan dukungan bagi keberlanjutan kehidupan.

Melhat percepatan kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini, maka tidak
ada jalanlain bagi kta untuk:

1. Mengerahkan segala daya upaya untuk bertindak bersama mencegah dan
memulihkan ke rusakan lingkungan;

2. Mengembangkan kemitraan berbagai pihak untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan;

3. Revitalisasi kearifan lokal sebagai gerakan moral dan etika lingkungan dalam

perubahan perilaku dan sikap menuju lingkungan hidup yang baikdan sehat.

Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
perlu didukung oleh data dan infomasi lingkungan hidup yang berke shambungan.

Untuk itu, Pemerintah Kota Pekanbamu berlewajiban menyediakan informasi



lingkungan hidup yang menggambarkan keadaan lingkungan hidup Kota Pekanbaru
yang dituangkan dalam buku Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD).

Pekanbaru sbagai kota besar yang terus berkembang peiru
mengantisipasi dampak yang ditimbulkan dari berbagai aktifitas penduduknya.
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, telah diterbitkan Peraturan Daerah (Perda) Kota Pekanbaru
Nomor 8 Tahun 2003 tentang Limbah Cair, Perda Nomor 4 Tahun 2004 tentang
Pengelolaan Air Bawah Tanah dan Perda Nomor 10 Tahun 2006 tentang
Sumberdaya Air dan Sumur Resapan, yang merupakan salah satu upaya
pengawasan di bidang lingkungan hidup dari Pemerintah Kota Pe kanbaru.

Laporan Status Lingkungan Hdup Daerah Kota Pekanbar ini diharapkan
menjadi data awal dalam antisipasi dan prediksi terhadap kerusakan lingkungan
yang akan terjadi dan sebagai rujukan bagi pengambil kebijakan pembangunan di
Kota Pe kanbaru.

Pelanbaru, Desmber 2007

WAL KOTA PEKANBARU

Drs. H. HERM AN ABDULLAH MM
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BAB |
PENDA HULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi dan kepedulian tethadap lingkungan adalah dua
kepentingan yang sulit dipertemukan. Padahal kepedulian terhadap lingkungan
dapat dipandang sebagai pilihan utama yang postif bagi dukungan optimal terhadap
keberanjutan pembangunan ekonomi. Secara formal, kesadaran dunia akan
pentingnya memelihara lingkungan telah dimulai pada tahun 1972 ketika
diselenggarakannya Konferensi Perserikatan Bangsa - Bangsa (PBB) mengenai
lingkungan dan manusia (Conference on the Human and Environment) di
Stockholm, Swedia. Pada tahun yang sama, terbentukiah badan PBB yang khusus
menangani masalah lingkungan, yaitu United Nation Environment Program (UNEP).
Selanjuinya, kesadaran lingkungan dunia terus menguat dengan dibentuknya
Komisi Dunia untuk Lingkungan dan Pembangunan (Wordd Commission on
Envionment and Development) tahun 1983 dan diselenggarmkannya Konferensi
Tingkat Tinggi (KTT) Bumi atau Earth Summit tahun 1992 di Rio de Janeiro, Brazl.
Konferensi yang ferakhir inilah yang telah menghaslkan drategi pengelolaan
lingkungan hidup yang dituangkan ke dalam Agenda 21.

Dalam Agenda 21 Bab 40, disbutkan perlunya pemerintah daerah maupun
nasional untuk mengumpulkan dan memanfaatkan data dan informasi m ultisektoral
pada proses pengambilan keputusan untuk melaksanakan pembangunan
berkelanjutan. Sehingga informasi bagi pengambil keputusan merupakan isu lintas
sektor yang utama. Hal tersebut menuntut ketersediaan data, keakuratan analisis,
serta penyajian informasi lingkungan hidup yang informatif. Hal ini sejalan dengan
Pasal 10 huruf h, Undang - Undang 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang mewajibkan pemerintah baik nasional maupun daerah
untuk menyediakan informasi lingkungan hidup dan menyebarluaskannya kepada
masya rakat.

Dalam laitannya dengan Undang - Undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan dengan tetap mempertimbangkan Undang - Undang No.
23 Tahun 1997, maka pengelolaan lingkungan hidup menjadi salah satu materi
kewenangan yang didesentralisaskan dari Pemerintah Pusat kepada Pemerintah
Daerah (Propinsi/Kabupaten/Kota). Hal ini berarti Pemeirintah Daerah diberikan
kewenangan yang lebih luas untuk melakukan pengelolaan lingkungan hidup dan

bertanggung jawab terhadap eksistensi dan kondisi lingkungan di wilayahnya
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Pendahul uan

masing-masng. Dengan meningkatnya kemampuan Pemerintah Daerah dalam
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik dihampkan alan semakn
meninglkatkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan hidup (good
envionmental govemance).

Pemerintah Kota Pekanbaru terus melakukan upaya dan tindakan
pengelolaan lingkungan guna mengantispasi terjadinya proses degradasi
lingkungan yang lebih luas Salah satu impementas hal tersebut adalah dengan
melapoikan status kondisi lingkungan hidupnya secara berkala melalui LAPORAN
STATUS LINGKUNGAN HIDUP DAERAH KOTA PEKANBARU TAHUN 2007.

1.2. TUJUAN PENYUSUNAN LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HDUP
DAERAH (SLHD) TAHUN 2007
Adapun tujuan penyusunan Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota

Pekanbaru Tahun 2007 ini adalah :

1. Menyediakan data, informad dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek
dan daya dukung seita daya tampung lingkungan hidup daerah;

2. Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari
sistem pelaporan publik srta sebagai bentuk dari akuntabilitas publik

3. Menyediakan sumber informasi utama bagi Rencana Pembangunan Tahunan
Daerah (Repetada) Program Pembangunan Daerah (Propeda) dan
kepentingan penanaman modal (inve stor);

4. Menyediakan informas lingkungan hidup sebagai sarana publik untuk
melakukan pengawasan dan penilaian pelaksanaan Tata Praja Lingkungan
(Good Environmental Govemance) di daerah serla sebagai landasan publik
untuk bemperan dalam menentukan kebijakan pembangunan berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan (Bangun Praja) bersama-sama dengan lembaga
eksekutif, legidatif dan yudikatif serta sbagai sarana pendidikan untuk
peningkatan kesadaran publik dalam menjaga kelestarian lingku ngan hidup.

1.3.  VISI DAN MISI KOTA PEKANBARU
Dalam melaksanalan pembangunan di Kota Pekanbamu, Pemerintah Kota
Pekanbaru telah menetapkan Visi Pembangunan yang hendak dicapai, yaitu
sebagai berikut :
"Terwuyjudnya Kota Pekanbaru se bagai pusat perdagangan dan jasa,
pendidikan serta pusatkebudayaan melayuy menuju masyarakatsejahtera

yang berlandaskan iman dan taqwa.”

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Ta hun 2007 -2



Pendahul uan

Visi tersebut di atasmengandung makna sebagai berikut :

Pusat Pedagangan dan Jasa; menggambarkan keadaan masyarakat Kota
Pekanbaru yang diinginkan dalam delade 20 tahun ke depan. Pemerintah
Kota Pekanbaru dengan dukungan masyarakatnya yang dinamisakan selalu
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat mewujudkan Kota Pekanbaru
menjadi pusat perdagangan danjasa di kawasan Sumatena.

Pusat Pendidikan; Pemerintah Kota Pekanbamu lke depan akan selalu
berusaha untuk memberdayakan masyarakatnya agar dapat berperan setta
secara akiif meningkatlan kualitas sumber daya manusia dalam rangka
menciptakan pembangunan manusia seutuhnya. Pemberdayaan sumberdaya
manuda lebih diamhkan kepada ferwijudnya sarana dan prasarana
pendidikan formal dan nonfomal di bidang keahlian dan kejuruan yang
tepadu diikuti dengan upaya penyiapan sarana dan prasarana pra pendidi kan
sampai perguruan tinggi. Dengan langkah tersebut sangat dihampkan dalam
dekade 20 tahun ke depan di Kota Pekanbaru akan dapat tersedia sarana
pendidikan yang lengkap dan unggul.

Pusat Kebudayaan Melayu; merupakan refleks dari peradaban tatanan nilai -
nilai budaya luhur masyarakat Kota Pekanbaru yang mantap dalam
mempertahankan, melestarikan, menghayati, = mengamalkan serta
menumbuhkembanglkan budaya Melayu. Keinginan menjadikan Kota
Pekanbaru sebagai pusat kebudayaan Melayu diarahkan kepada tampilnya
identitas fisik bangunan yang mencerminkan kepribadian daerah, adanya
kawasan beridentitas adat Melayu seta makn mantapnya kehidupan adat
yang digali dari nilai-nilai luhur Melayu.

Masyarakat Sejahtera; merupakan salah satu tujuan kehidupan masyarakat
Kota Pekanbaru pada dekade 20 tahun ke depan. Dalam londisi ini dicita-
citakan masyarakat akan dapat hidup di lingkungan yang relatif aman, bebas
dari rasa takut dan sema berkecukupan lahir batin secara seimbang dan
selaras, baik material maupun spirtual yang didukung dengan terpenuhinya
kualitas gizi, kesehatan, ke bersihan dan lingkungan.

Berlandaskan Iman dan Tagwa; merupakan landasan spiritual moral, norma
dan etika dimana masyarakat pada kondis tertentu mempunyai pikran, akal
sehat dan daya tangkal tethadap segala sesuatu yang merugikan dengan
memperkukuh skap dan perilaku individu meldui pembinaan agama
bersama-sama yang tercermin dalam kehidupan yang harmonis, seimbang

dan selaras.
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Untuk mewujudkan Viss Pembangunan Kota Pekanbaru maka telah
ditetapkan Misi Pembangunan Kota Pekanbaru 2021, yaitu :

1. Menciptalan dan menumbuhkembangkan iKim usaha yang kondusif dengan
berbass ekonomi kerakyatan.

2. Menyediakan sekolah dan lembaga pendidikan yang unggul didukung tenaga
profesional shingga dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, mandiri, kreatif dan inovatif.

3. Melestarikan, membina dan mengembangkan kebudayaan Melayu yang
mampu mengikuti perkembangan zaman dengan mampu mempeirtahankan
jati dii sehingga tercipta masyarakat maju, mandiri dan mampu bersaing.
Terpenuhinya kebutuhan hidup dan kehidupan masyarakat.

Menciptakan masyarmakat yang beriman dan bertagwa melalui pendidikan,
agama dan memfungsikan lembagalembaga keagamaan sebagai wadah

pembinaan umat.

1.4. GAMBARAN UMUM KOTA PEKANBARU
1.4.1. Kondisi Geografis

Secara geografis Kota Pekanbaru tedetak pada koordinat 101° 14 —101°
34’ Bujur Timur dan ° 25° — 0° 45 Lintang Utara, dengan batas administrasi

sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar
Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan
Sebelah Timur :Kabupaten Siakdan Kabupaten Pelalawan
Sebelah Barat : Kabupaten Kampar

Kota Pekanbaru mempunyai posisi geografis yang relatif drategis sebagai
pusat pertumbuhan ekonomi regional karena mempunyai akses yang baik dengan
kota-kota utama di Sumaterm maupun regional, baik melalu transportasi darat,
udara maupun sungai. Podsi ini sangat mendukung peran strategi sKota Pekanbaru
sebagai pusat pemerintahan maupun pusat kegiatan perekonomian, industi dan
perdagangan, transportasi dan kebudayaan.

Kota Pekanbaru memiliki luas wilayah 632,26 km? teiri atas 12 wilayah
kecam atan dengan 58 kelurahan. Untuk lebih jelasnya luas wilayah Kota Pe kanbaru

menurut ke camatan tahun 2005 dapat dilihat pada tabel 1.1.
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Tabel 1.1 LuasWilayah Kota Pekanbaru M enurut Kecamatan Tahun 2005

No. Kecamatan Luas (Km?) Persentase (%)
1 Tampan 59,81 9,46
2 | Payung Sekaki 43,24 6,84
3 Bukit Raya 22,05 3,49
4 Marpoyan Dam ai 29,74 4,70
5 Tenayan Raya 171,27 27,09
6 | Lima Puluh 4,04 0,64
7 | Sail 3,26 0,52
8 | Pekanbaru Kota 2,26 0,36
9 | Sukajadi 3,76 0,59
10 | Senapelan 6,65 1.05
11 | Rumbai 128,85 20,38
12 | Rumbai Pesisr 157,33 24,88

Jumlah 632,26 100,00

Sunper: PeanbaruDalam Angka 2006

Berdasarkan tabel di atasterdapat3 tiga) kecamatan yang mempunyai luas
relatif besar, yaitu kecamatan Tenayan Raya (171,27 Km? atau sekitar 27,09 % dari
luas wilayah kota), Rumbai Pesisir (157,33 Km? atau 24,88 %) dan Rumbai (128,85
Km? atau 20,38 %). Selain itu, terdapat pula kecamatan-kecamatan yang luasnya
relatif kecil, seperti kecamatan Pekanbaru Kota, Sail, Sukajadi, Lima Puluh dan

Senapelan.

Gambar 1.1 Peta Administratif Kota Pekanbaru (tanpa skala)

; BV}/ ‘ - P esisir

énabelan' Ir(?k\ ‘
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Kec.Payung -
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R\ 7 hea
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Kec.Tampan Damai Raya a Raya

Sumber : Bappeda Kota Pekanbaru, 2007
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1.4.2. Kondisi Topografi, Morfologi dan Geol ogi

Kota Pekanbaru terletak pada ketinggian 10 — 50 meter di atas permukaan
laut (dpl). Kawasan pusat kota dan sekitamya relatif datar dengan ketinggian rata-
rata antara 10 — 20 meter dpl, sedangkan kawasan Tenayan Raya dan sekitarmya
umumnya mempunyai ketinggian antara 25 — 50 meter dpl. Kawasan yang relatif
tinggi dan berbukit terutama di bagian utara kota, khususnya di Kecamatan
Rumbai dan Rumbai Pesisir dengan ketinggian rata-rata sekitar 50 dpl.

Sebagian besar wilayah Kota Pelanbaru (sekitar 44 %) mempunyai tingkat
kemiringan antara 0 — 2 % atau relatif datar. Sedangkan wilayah kota agak landai
(kemiringan 2 — 8 %) sekitar 17,09 %, landai (kemiringan 9 — 15 % ) sekitar 21,20 %,
sangat landai (kemiringan 16 — 25 %) sekitar 13,10 % dan yang relatif agak curam
(kemiringan 26-40 % ) hanya sekitar 4,61 % yang terdapat di kecamatan Rumbai,
Rumbai Pedssirdan Tenayan Raya.

Morfologi atau bentang alam Kota Pekanbaru dapat dibedakan atas 3
bagian, vaitu :

1. Morfologi daratan terutama Kecamatan Pekanbaru Kota, Senapelan, Lima
Puluh, Sukajadi, Sail dan sbagian dari wilayah Rumbai, Rumbai Pesisr,
Tenayan Raya, Tampan, Marpoyan Damai dan Payung Sekaki. Luas
morfologi ini diperkiralan sekitar 65 % dari wilayah kota. Daerah ini
merupakan endapan sungai dan rawa dan sebagian be sar merupakan daerah
yang rawan genangan dan banjir. Kawasan ini relatif datar dengan kelerengan
kurangdari 5 %.

2 Morfologi pebukitan, terutama terdapat di kawasan utara, selatan dan
sebagian wilayah barat dan timur, memanjang dari barat laut — tenggara.
Satuan morfologi ini tersusun oleh batu lumpur, batu pasir, sedikit batu lanau,
batuan malihan dan granit. Kawasan ini terletak pada ketinggian antara 20 —
35 meter dpl dengan kelerengan kurang dari 20 %.

3. Morfologi petbukitan sedang, terutama di bagian utara wilayah kota yang
merupakan kawasan perbukitan dengan arah memanjang dari barat laut -
tenggara. Wilayah ini ditumbuhi vegetas tanaman keras sebagai hutan

lindung.
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Gambar 1.2 Peta Morfologi Kota Pekanbaru (tanpa skala)

unber . Data Base Air Bawah Tanah Kota Pekanbar U I ahun
Keterangan Gambar :
Morfologi Perbukitan

Morfologi Pedataran

Kota Pekanbam mempunyai strukiur geologi yang tediri atas sesar
mendatar dengan arah umum barat laut — tenggara, lipatan sinkin dan antiKin,
dengan arah penujaman ke arah timur laut — barat daya. Struktur geologi tersebut
masuk dalam sstem patahan Sumatera, sementara itu sesar-sesar mendatar ini
termasuk dalam sigem patahan Semangko yang diduga terjadi pada masa Miosen

Tengah.

Gambar 1.3 Peta Geologi Kota Pekanbaru (tanpa skala)

Sumoer . Data base Alr bawahn Tanah Kota Fekanbaru I'ahun Z00U/
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Keterangan Gambar :

Qn Auvium Muda: keikil, pasir, lempung
Qp| Aluvium Tua: kerikil, pasir,lempung, sisa-sisa tumbuhan danrawa gambut
Qmi FormasiMinas : keriki, sebaran, kerakd, pasir dan lempung

Ty Formasi Petani : batulumpur, mengandung karbonan,lig nit, sedikit batu
lanau dan bau pasir

1.4.3. Kondisi Tata Ruang

Berdasarkan Revis Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Pekanbaru
Tahun 2002 - 2006, Kota Pekanbaru dibagi atas 5 Wilayah Pengembangan (WP)
sebagai pusat pertumbuhan utama dengan kegiatannya yang melayani kebutuhan
seluuh kota. Sedangkan wilayah pengembangan lainnya berfungsi sebagai pusat
kegiatan hirarki kedua (sekunder) dengan skala pelayanan wilayah pembangunan

itu sendiri.

Gambar 1.4 Peta Pembagian Wilayah Kota Pekanbaru (anpa skala)
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Sumber : Revisi RUTRK Pekanbaru Tahun 2002 — 2006 seperf dikutip dari
Laporan SLHD Kota Pekanbaru Tahun 2006

Dengan mem perhatikan pada penggunaan lahan, kondisi dan batasan fisik,
persebaran penduduk, persebaran faslitas dan jangkauan pelayanan, maka
pembagian kelima Wilayah Pengembangan (WP)tersebut adalah :

1. WP I, mencakup kecamatan di pusat kota, yang terdiri dari 5 kecamatan
yaitu : Kecamatan Senapelan, Lima Puluh, Sukajadi, Pekanbaru Kota dan
Sail. WP | sebagai pusat pertumbuhan primer diarahkan sebagai pusat
kegiatan pemerintahan propinsi dan lota, pusat bisnis, pusat perdagangan

dan jasa regional dan lokal serta perumahan.
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2. WP Il, mencakup Kecamatan Rumbai. WP Il sbagai pusat pertumbuhan
himarki sekunder diamhkan sebagai pusat kegiatan pendidikan, perdagangan
lokal, olahraga dan rekreasi, perumahan dan kawasan lindung (kon servasi).

3. WP Illl, mencakup Kecamatan Rumbai Pesisir WP Il sebagai pusat
pertumbuhan sekunder diarahkan sebagai pusat kegiatan industri besar,
pergudangan, rekreasi, perumahandan kawasan lindung (konservas).

4. WPV, mencakup Kecamatan Tenayan Raya dan Bukt Raya. WP |V sebagai
pusat pertumbuhan sekunder diarahkan sebagai pusat kegiatan indudri besar,
pergudangan, jasa transportas, rkreasi, perdagangan, pendidikan dan
perumahan.

5. WPV, mencakup Kecamatan Marpoyan Damai, Tampan dan Payung Sekaki.
WP V sebagai pusat pertumbuhan sekunder diarahkan sebagai pusat
transportasi, perkantoran, pemerintahan, industi lkecil, perdagangan dan

pemukman.

1.4.4. Kondisi Kepe ndudukan

Kota Pekanbaru termasuk kategori lota besar, yaitu jumlah penduduknya
antara 500.001 — 1.000.000 jiwa. Jumlah penduduk Kota Pekanbaru tahun 2006
adalah 741.759 jiwa. Perkembangan penduduk sangat dipengaruhi oleh tingginya
tingkat pertumbuhan alamiah (jumlah lelahiran lebih besar dari kematian) dan
tingginya imigrasi masuk penduduk ke Kota Pekanbaru.

Pola distribusi pendud uk di Kota Pe kanbaru dicerminkan oleh be sar kecilnya
jumlah penduduk dan tingkat kepadatan penduduk yang tersebar pada setiap
wilayah kecamatan. Sebagaimana yang terjadi di lota-kota besar lainnya, di Kota
Pekanbaru kon<entras penyebaran penduduk relatif dipengaruhi oleh adanya daya
tari kterhadap berbagai faslitas yang tersedia di kota sehingga pada daerah-daerah
tengah kota konsentras jumlah penduduknya relatif tinggi dibanding dengan daerah
pinggiran kota.

Penduduk kota sebagian besar bertempat tinggal d kecamatan Marpoyan
Damai (sekitar 15,16 %), Tenayan Raya (12,33 %), Tampan (11,50 %) dan Bukit
Raya (10,41 %). Kecamatan-kecamatan ini mempunyai potensi yang cukup baik
bagi pengembangan kawasan perumahan baru dan pusat kegiatan perekonomian di
masa mendatang karena selain masih tersedianya lahan losong yang relatif luas

juga ditunjang oleh akse s transportasi yang cukup baik
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Tabel 1.2 Distribusi Penduduk Kota Pe kanbaru Menurut Kecamatan Tahun 2006

No. Kecamatan Z Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
1 Tampan 85.301 11,50
2 | Payung Sekak 68.503 9,24
3 | Bukit Raya 77.218 10,41
4 Marpoyan Damai 112.429 15,16
5 | Tenayan Raya 91.431 12,33
6 | Lima Puluh 43.400 5,85
7 | Sail 24.321 3,28
8 | Pekanbaru Kota 32.659 440
9 | Sukajadi 55.725 751
10 | Senapelan 40.794 5,50
11 | Rumbai 49.302 6,65
12 | Rumbai Pesisr 60.676 8,18

Jumlah 741.759 100,00

Sunber : BPS Kota Pekanbau (Proyeksi Penduduk Tahun 2006) seperti dikuip dari Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, 2007

Tabel 1.3 Tingkat Kepadatan Penduduk Kota Pekanbaru
Menurut Kecamatan Tahun 2006

No Kecamatan Luas Jumlah Pe nduduk Tingkat

(Km?) (Jiw a) Ke padatan

(Jiwa/Km?)
1 Tampan 59,81 85.301 1.426
2 | Payung Selaki 43,24 68.503 1.584
3 | Bukt Raya 22,05 77.218 3.502
4 Marpoyan Damai 29,74 112429 3.780
5 Tenayan Raya 171,27 91.431 534
6 | LimaPuluh 4,04 43.400 10.743
7 | Sail 3,26 24.321 7.460
8 Pe kanbaru Kota 2,26 32.659 14.451
9 | Sukajadi 3,76 55.725 14.820
10 | Senapelan 6,65 40.7%4 6.134
11 | Rumbai 128,85 49.302 383
12 | Rumbai Pessr 157,33 60.676 386
Jumlah 632,26 741.759 1.173

Sumber : BPS Kola Peanbaru (Proyeks Penduduk Tahun 2006) seperti dkutip dari Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, 2007
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Kepadatan penduduk rata-rata di Kota Pekanbaru tahun 2006 sebesar 1.173
jiwaKm2 Kecamatan dengan kepadatan penduduk yang relatif tinggi berada pada
tengah lota, yaitu kecamatan Sukajadi (14.820 jiwa/Km?), Pekanbaru Kota (14.451
jiwaKm?) dan Lima Puluh (10.743 jiwa/Km?). Kecamatan yang kepadatan
penduduknya rlatif rendah adalah Kecamatan Rumbai, Rumbai Pesisir dan
Tenayan Raya. Ketiga kecamatan ini mempunyai luas wilayah yang relatif luas
dibandingkan dengan kecamatan lainnya.

Pertumbuhan penduduk Kota Pekanbaru dipengaruhi oleh migras masuk,
migrasi keluar dan komuter (penglaju). Migras penduduk dipengaruhi oleh
meninglkatnya peluang kerja dan berusaha terutama di skior perdagangan dan
indugtri pengolahan.

Tabel 1.4 Distribusi Penduduk Kota Pekanbaru
Menurut M ata Pencaharian Tahun 2005

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Pekerja Persentase
(Jiwa) (%)

1 Pertanian Tanaman Pangan 5237 4,80
2 Perkebunan 9.731 8,92
3 Perikanan 2.895 2,65
4 Peternakan 2178 2,00
5 Pertanianlain 4.842 4.44
6 Industri Pengolahan 12.165 11,15
7 | Perdagangan 31.427 28,80
8 | Jasa 12.578 11,53
9 | Angkutan 2120 1,94
10 | Lain-lain 25.945 23,78
Jumlah 109.118 100,00

Sunber : Swsenas Tahun 2006 seperti dikuip dari Lokdarya Program Pengembangan Sartasi
Kota Pekanbaru, 2007

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian tetbesar penduduk
Kota Pekanbamu bergerak pada sektor perdagangan yang menyerap 28,80 %
pekerja. Sekior ini memang telah mampu sebagai penyumbang tebesar PDRB
(Product Domestic Regional Bruto) Kota Pekanbaru tahun 2005 sebe sar 26,56 %.

1.4.5. Kondisi Ke sehatan Masyarakat
Pembangunan bidang ke sehatan bertujuan agar semua lapisan masyarakat
dapat memperoleh pelayanan secara mudah, murah dan merata. Dengan tujuan

tersebut diharapkan akan tercapai derajat lkesehatan masyarakat yang baik
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Tingkat keberhasilan program keshatan penduduk dapat dilihat dari sejauh mana

penurunan jumlah penderita penyakit

lingkungan.

dan meningkatnya kualitas sanitasi

Tabel 1.5 Keluarga dengan Kepemilikan Sarana SanitasiDasar
M enurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2006

Jamban Tempat Sampah Pengelolaan Air Limbah

Kecamatan Z KK g E é g E é § E é

Ll B |: BEE|E

3 | € g ¥ £ g g <

W W R W W B W W B
Sukgadi 5,158 95,158 3956 | 76.70 4,002 4,530  99.3 492 4,296 36.23
7,894 4258 4043 | 9495 6,531 6,425 98.3 4,200 3,928 | 93.%&
Sengpelan 7,536 7464 6930 | 9285 7,450 7250 97.® 7428 7,404 | 99.
Rumbai Pesisir 5,007 4536 3849 | 8485 4,500 4,115 91.4 4,331 3,503 | 80.88
Rumbai 9,073 9073 7210 | 7947 8,700 8,650 99.43 8177 6,888 | 84.4
PekanbaruKota 6,114 6,113 3533 | 57.79 5,010 4,965 99.10 5,361 4,588 | 85.3
Lima Pul th 7,549 7454 4279 | 57.41 5,381 5133 95.3 7,367 6,327 | 85.88
Sail 7,835 7835 6987 | 8918 7,500 7,361  98.15 7,500 7,350 | 98.00
MarpoyanDamai 7,783 7346 7306 | 9946 7,200 7,006 97.31 6,019 5,830 | 96.86
7,894 7200 7145 | 9924 7,200 5315 73.& 592 5,689 | 96.07
BukitRaya 12,375 12375 | 12261 | 9908 5,465 5435 99.45 | 11,664 | 11,068 | 94.80
Tenayan Raya 12,468 11,424 8085 | 70.77 4,180 2,200 52.63 7,889 7,889 100
Payung Sekaki 14,575 14,575 12778 | 87.67 12,500 11,812 94.90 13,968 13,001 | 93.14
Tampan 5,883 5883 5558 | 9448 3,800 3,345 838.8 5,663 5,663 100
863 500 462 9240 500 442 88.40 500 362 72.40
JumBh T 012 | 111,194 1 94382 | 848 90,479 33,904 92.& | 100,81 | 93,//6 | 92.&

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanba u, 2

or

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yang dikutip dari

Laporan Royal Haskoning (2007) jumlah penderita penyakit akibat lingkungan di
Kota Pe kanbaru Tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 1.6.

Tabel 1.6 Jumlah Penderita Penyakit Akibat Lingkungan
di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

No. Jenis/Nama Penyakit Jumlah Penderita Jumlah Pe nderita
(iwa) per 1000 Pe nduduk

(jiwa)
1 Deman Bedarah Dengue 347 0,496
2 Diare 8256 11,794
3 Infeksi Saluran Pernafasan 288 0411
4 | TBParu 2906 4,151
5 Hepatitis 2 0,003
6 Malaria 195 0,279

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru (2007) sepeti

Pengembangan Sanitas Kota Pekanbaru, 2007

dkutip dari Lokakarya Hogram
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Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang baik Pemerintah
Kota melalu DinasKesehatan Kota Pekanbaru melaksanakan program-program di
antaranya program penyuluhan kesehatan, peningkatan pelayanan kesehatan
masyarakat, kesehatan ibu dan anak kesehatan mjukan dan rumah sakit seta
pencegahan dan pemberantasan penyakit menular secara langsung maupun
ditularkan melalui hewan. Kegiatan-kegiatan tersebut ditindaklanjuti dengan
kegiatan perbaikan gizi, pengawasan obat dan makanan serta pembinaan

pengobatan tradisional.

1.4.6. Kebijakan Pembangunan Daerah Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup adalah
upaya sadar dan terencana yang memadukan lingkungan hidup termasuk sumber
daya alam, kesadaran proses pembangunan untuk menjamin kemampuan,
ke sejahteraan dan mutu lingkungan hidup generasi masa kini dan generasi masa
datang. Pembangunan berkelajutan mengoptimalkan manfaat dari sumber daya
alam dengan cara menseraskan akifitas manusia sesuai dengan kemampuan
sumberdaya alam yang menopangnya.

Dalam menyelesaikan tugas dan fungsi pemerintahan, pelaksanaan
kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat, Pemerintah Kota
Pe kanbaru menetapkan strategi dan kebijakan sebagai berikut:

(@) Melakukan konsolidasi organisasi secara intemal dalam rangka meningkatkan
kesadaran dan komitmen jajaran aparatur terhadap tugas dan fungsi
pelayanan umum serta meningkatkan kadar efisiensi dan efeklifitas
pelaksanaan tugas dan fungs temutama dalam penggunaan sumber daya
keuangan dan peralatan yang tersedia.

(b) Meningkatkan penerimaan pemerintah daerah dalam rangka meningkatkan
kualitas pelayanan umum pemerintahan, yang dilakukan melalui kegiatan
intensifikasi, penerimaan pajak dan retibus terutama dari bidang
kewenangan perpajakan dan retribusi ®suai dengan peraturan perundangan
yang berlaku dan kegiatan ekstensdfikasi penerimaan retribusi terutama dari
bidang-bidang kegiatan potensial yang memungkinkan tanpa harus
m enciptakan ekonomi biaya tinggi bagi sektor swasta dan masyarakat.

() Meningkatkan kerja sama kemitraan pemerintah daerah dengan lembaga
legidatif dalam rangka membangun sbuah format penyelenggaraan
pem elintahan daerah yang harmonis dan berorientasi pada pelayanan publik

(d) Meningkatkan kerjasama kemitraan dengan skior swasta dan masyarakat

dalam rangka menumbuhlkan semangat kewrausahaan yang tangguh di
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kalangan para pengusaha dan masyarakat, terutama para pengusaha yang
bergerak pada skior ekonomi yang berorientasi pada pengelolaan dan
pemanfaatan produksi pertanian dan produksi lokal setempat, pasar luar
negeri, penciptaan dan penyerapan tenaga kerja lokal.

() Meningkatkan hubungan kerjasama dengan semua pihak terkait terutama
tolohtokoh politik LSM, wuniversitas dan organisasi informasi dan
kepemudaan dalam rangka membangun iKim dan ssial palitik dem okratis,

dinamisdan sejuk

1.4.6.1. Ke bijakan Pe ngelolaan Lingkungan Hidup

Rencana Strategis (Renstra) Bapedalda Kota Pekanbamu Tahun 2006 —
2010 merupakan bentuk antigpatif terhadap tuntutan mewujudkan progam keija
pengelolaan lingkungan hidup di Kota Pekanbaru dalam rangka pelaksanaan
pembangunan yang berwawasan lingkungan, bebas dari pencemaran. Untuk itu
dipedukan lebijakan pengelolaan lingkungan yang tergambar dalam Visi dan Misi
Pengelolaan Lingkungan Hdup Kota Pekanbaru.

a. Visi Pengelolaan Lingkungan Hdup

Adapun Visi Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru adalah :
“Pekanbaru sebagai Kota Terdepan yang Berwawasan Lingkungan

Sehat dan Bebas dari Pencemaran.”

b. Msi Pengelolaan Lingkungan Hidup

Untuk mencapai vid yang telah ditetap kan, dipedukan misi yang merupakan
tujuan utama ke armah mana perencanaan program yang diinginkan dapat dicapai.
Misi pengelolaan lingkungan hidup Kota Pekanbaru, yaitu :

1) Meninglkatkan kehandalan pemerintah dalam penegakan dan  pentaatan
hukum yang berkaitan dengan sumberdaya alam dan lingkungan hidup.

2) Mendorong kalangan pengusaha dan bisnis agar memilik kepedulian melalui
integrasi pengelolaan lingkungan hidup di setiap tahapan manajemen.

3) Meningkatkan kepedulian lingkungan sehingga pengelolaan lingkungan hidup
menjadi sikap hidup sehari-hati setiap individu, rumah tangga dan masyarakat.

4) Mempedomani tata mang kota dalam perencanaan pembangunan yang
berwawasan lingkungan.

5) Mengoptimalkan fungs laboratorium udara sbagai penyedia data udara yang

lengkap dan akurat.
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c. Program dan Ke giatan Prioritas Pengelolaan Lingkungan Hidup

Program dan kegiatan prioritas dalam bidang pengelolaan lingkungan hidup
Kota Pekanbaru Tahun 2007 yang dilaksanakan oleh Bapedalda Kota Pekanbaru
adalah sbagai berikut:
1) Program Pengendalian Pence maran dan Perusakan Lingkungan Hidup
= Koodinasi penilaian kota sehat (Adipura, Adiwiyata dan Kalpataru).
= Pemantauan kualitaslingkungan (Program Langit Binu), berupa pengukuran
dan penyediaan data kualitas udara Kota Pekanbaru melaui Laboratorium
Udara/AQMS (Air Quality Monitoring Sy ste m).
= Pengkajian dampak lingkungan, bemupa penyusunan Dolkumen UKL/UPL
RPH Babi, TPA Sampah Kulim dan Buku Data UKL/UPL dan AM DAL Kota
Pe kanbaru Tahun 2007.
= Peninglkatan Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) pada 10 perusahaan
di Kota Pekanbaru.
2) Program Perlindungan dan Konservasi Sumberdaya Alam
= Konsrvasi Sumberdaya Air dan Pengendalian Kerusakan Sumber-sum ber.
Air, berupa penyusunan Buku Data Base Air Bawah Tanah di Kota
Pe kanbaru.
= Pengelolaan Keanekarmagaman Hayati dan Ekosistem, berupa sosialisasi
maslot flora dan fauna Belimbing Wuluh dan Ikan Selais
» Koordinasi Pengelolaan Kebakaran Hutan.
3) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumberdaya Alam dan
Lingkungan Hidup
= Peningkatan Edukasi dan Komunikasi Masyarakat di Bidang Lingkungan,
berupa Lomba Mewamai dan Menggambar tentang Lingkungan Hidup
Tingkat TK dan SD se — Kota Pekanbaru pada Peringatan Hai Lingkungan
Hidup 5 Juli 2007.
= Pengembangan Data dan Informasi Lingkungan, berupa pembuatan Film
Gambaran Keadaan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru dan penyusunan
Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota Pe kanbaru.
4) Program Peningkatan Pengendalian Polusi
* Pengujian Emis Kendaraan Bermotor, berupa uji emisi kendaraan bem otor
roda empat secara acak di jalanan.
» Pengujian Kadar Polusi Limbah Padatdan Cair, berupa pengambilan sam pel
di Sungai Siak dan Anak Sungai Siak serta limbah cairindudri.
= Pengembangan Tempat Pembuangan Benda Padat/Cair yang Menim bulkan

Polusi
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» Penyuluhan dan Pengendalian Polus Pencemaran, berupa sosialisas dan

pengukuran kualitas udara di basement (parkir bawah tanah).

Sementara Program Penataan Kelembagaan Pengelolaan Lingkungan

Hdup adalah dengan melaksanakan kegiatan sebagai beri kut :

1) Rekomendas perizinan HO, Retribus Izin Pengendalian Pembuangan Limbah
Cair, lzin Pengeboran (IP) dan Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah
Tanah (IPA) serta pemberian Surat Kelayakan Lingkungan untuk AMDAL dan
rekomendas terhadap UKL/UPL sebagai dasar penerbitan izin usaha dan atau
kegiatan;

2) Studi perencanaan air bawah tanah dan air permukaan;

3) Kursus AMDAL/pencemaran lingkungan;

4) Pengembangan data displ/ay udara;

5) Sosialisasi/penyuluhan peraturan perundang-undangan pengelolaan lingkungan
hidup;

6) Sosialisasi pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun B3,

7) Pemantauan/monitoring pelaksanaan RKL-RPL dan UKL-UPL;

8) Pelaksanaan Program Langit Biru, Progam Kali Bersh (Prokasih) dan
penghijauan hutan taman kota/Ruang Tebuka Hijau (RTH);

9) Study/survey sumber pencemaran oli bekas; dan

10) Pengadaan alat-alat te kni slaboratorium.

1.4.6.2. Ke bijakan Bidang Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran mengenai dam pak
kebijakan pembangunan yang dilaksanakan khususnya dalam bidang ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu sasaran yang peidu
dicapai dalam melaksanakan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggi di Kota Pekanbaru tidak tedepas dari predasi yang dicapai beberapa sekior
ekonomi sepeti perdagangan, hotel dan restoran (umah malan), bangunan,
perumahan, industii pengolahan, jasa dan pertanian.

Kebijakan Pemerintah Kota Pekanbaru di bidang ekonomi untuk tahun
2007 diarahkan pada sktor perdagangan dan jasa. Salah satunya adalah dengan
menciptakan iKim investas yang kondusf bagi investor. Saat ini sekior
perdagangan dan jasa telah berkembang terutama di s panjang jalanjalan utama
kota, seperti di sepanjang JI. Sudirman (mulai dari smpang J. Tuanku Tambusai
sampai dengan simpang J. Arifin Ahmad), sepanjang J. Riau (mulai dari simpang
J. Soelkarno - Hatta sampai dengan JI. Riau Uung), sepanjang JI. Tuanku
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Tambusai (mulai dari smpang SKA sampai dengan terminal AKAP), sepanjang JI.
Subrantas (mulai dari simpang Pasar Pagi Arengka sampai dengan JI. Tuanku
Tambusai Uung), sepanjang JI. Hang Tuah (mulai dari jembatan Sungai Sail
sampai dengan simpang J. Imam Munandar) dan sepanjang JI. Imam Munandar
(mulai dari jembatan Sungai Sail sasmpai dengan simpang JI. Hang Tuah).

Upaya pemerintah dalam melakukan pertbaiken ekonomi pasca kriss
ekonomi tedihat mulai menunjukkan hasil walaupun mash belum menunjukkan
kondisi pertumbuhan ekonomi yang dabil. Hal ini tercermin dari laju pertumbuhan
ekonomi di Kota Pekanbaru yang cukup tinggi namun mengalami fluktuatif. Laju
pertumbuhan ekonomi tersebut diukur dengan melihat besar kecilnya Product
Domestic Regional Bruto (PDRB). PDRB Kota Pekanbamu adalah yang tetinggi
kedua di Pulau Sumatera. Padahal, secara populasi, Kota Pekanbaru hanya berada
di peringkat kelima di Sumatera (setelah Medan, Palembang, Padang dan Bandar
Lampung). Banyak pihak menduga, PDRB Kota Pelkanbaru didongkrak oleh sekor
migas, namun hal tersebut telah dibuktikan tidakbenar adanya. Berdasarkan situs
www.data stati stik-indonesia.com, PDRB Kota Pekanbaru bergantung pada sekior
non-migas. Banyak pihak mempercayai, perkembangan Kota Pekanbaru yang
sedemikan pesat, dilarenakan perkembangan sektor properti, konsums dan
perbankan. Hal ini dapat dibukiikan dengan pembangunan mall - mall baru sperti
Mall Pekanbaru (2003), Mall Ciputra Seraya (2004 ) dan Mall SKA (2005). Belum lagi
dengan maraknya dibangun hotel-hotel baru seperti Hotel Grand Jatra (bintang 4)
pada tahun 2003, Hotel Ibis (bintang 3) pada tahun 2004, Hotel Quality (bintang 4)
pada tahun 2006, Hotel Aston (bintang 3) pada tahun 2007 dan lain sebagainya.
Gambaran pe rtumbuhan PDRB Kota Pe kanbaru dapat dilihat pada tabel 1.7.

Tabel 1.7 Tingkat Pertumbuhan PDRB Kota Pekanbaru
Tahun 2003 - 2005

No. Tahun Petumbuhan PDRB
(%)
1 2003 8,15
2 2004 9,53
3 2005 8,94
Rata-rata 8,87

Sumber : Buku Pola Konsumsi dan Distribusi Pendapatan Penduduk
Kota Pekanbaru Tahun 2006 seperti dkutip dai Ldkakaya Progam
Penge mbangan Sanitasi Kota Pekanbaru, 2007

Pere konomian di Kota Pekanbamu selama 5 (lima)tahun terakhir menunjukkan

peningkatan yang sangat berarti. Hal ini dapat diihat pada tabel di atas bahwa
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pertumbuhan PDRB Kota Pelkanbaru meningkat rata-rata 8,87 % per tahun. Untuk
tahun 2006, sekor -sektor yang mempunyai kontribusi be sar terhadap PDRB Kota
Pekanbaru adalah perdagangan hotel dan restoran (26,56 %), jasa-jasa (18,27 %),
bangunan (18,14 %), pengangkutan dan komunikasi (15,49 %). Sekor pertanian
mempunyai kontribusi yang relatif kedl (1,88 %) dan cendemung menurun dari tahun
ke tahun. Sekior — sektor elonomi yang mempunyai kontribusi besar terhadap
PDRB Kota Pelanbaru Tahun 2006 dapat dilihat lebih jelas pada gambar 1.5.

Gambar 1.5 Persentase Sektor-se kior Ekonomi yang Mempunyai
Kontiibus Besartethadap PDRB Kota Pekanbaru Tahun 2006

H 0,
Pertanian1,88% Hotel dan
Pengangkutan Restoran 25,56%
dan Komunikasi
15,49%
Bangunan
18,14% Jasa 18,27%

Sunber . FURB Kota Pekanbaru Menurtat Lapangan Usaha anhun
2006 seperi dikutip dari Lokakarya Program Pengembangan Saritasi
Kota Pekanbaru, 2007

Sarana pendukung kegiatan perekonomian yang tersdia di Kota Pekanbaru
di antaranya adalah pasar (16 unit) bank (60 unit), tolo (6.567 unit) warung
(19.617 unit) dan industri kedl (726 unit). Pasar yang dilelola oleh Dinas Pasar
sebanyak 11 pasar dengan luas areal 128.739 m?, ssbagian besar masih berstatus
pasar tradisional (7 pasar), ssmi modern (2 pasar) dan modern (2 pasar). Selain itu
juga tedapat sejumlah mall (pusat perdagangan modem dan berskala besar)
seperti Mall Pelanbaru, SKA (Sentral Komersial Arengka), Ciputra Seraya dan lain-
lain. Secara lengkap prasarana ekonomi Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel
1.8.

Tabel 1.8 Prasarana Ekonomi Kota Pekanbaru Menurut Ke camatan
Tahun 2005/2006

No Kecamatan Pasar | KUD | Bank Toko | Warung I'E:;:ri
1 Tampan 2 1 3 965 2.359 15

2 | Payung Selaki 1 3 - 919 6.034 12

3 | BukitRaya - - 2 852 1.984 23

4 Marpoyan Damai 2 - 5 1.218 1.892 24
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Lanjutan tabel 1.8.

No Kecamatan Pasar | KUD | Bank Toko | Warung "ﬁ:;:ri
5 Tenayan Raya 1 2 - 149 2.001 8
6 Lima Puluh 1 - 4 240 379 13
7 Sail 1 - - 26 629 40
8 Pekanbaru Kota 1 18 25 1.196 1.863 4
9 Sukajadi 2 - 8 271 388 46
10 [ Senapelan 3 1 9 511 114 55
11 Rumbai 1 - 2 136 1.222 4
12 | Rumbai Pedsir 1 - 2 84 752 482
Jumlah 16 25 60 6.567 19.617 726
Sumber : BPS Kota Pekanbaru I'ahun 2006 sepeti dkutip dan Lakakaya Progam Penge mbangan

Sanitasi Kota Pekanbaru, 2007

Sarana perdagangan lainnya yang cukup pesat perkembangannya adalah
ruko (rumah dan toko) Perkembangan ruko sebagian besar berada di jalurjalur
arteri dan kolekior. Perkembangan rulko yang pada awalnya hanyaterlonsentrasi di
kawasan pusat kota, skarang telah bemgeser ke arah pinggiran kota terutama di
sepanjang jalan arteri J. H.R. Subrantas, JI. Arengkal ll, JI. Terusan Nangka, JI. Siak
I, JI. Soekamo - Hatta dan JI. Inam Munandar/Jl. Harapan Raya.

Pengembangan kegiatan industri merupakan upaya untuk meninglkatkan
nilai tambah elonomi, memperluas lapangan kerja dan berusaha, menyediakan
barang dan jasa, meningkatkan amus barang baik domestk maupun ekspor,
meningkatkan lkegiatan ekspordalam rangka menunjang pembangunan daerah dan
sekior-sektor lainnya. Pengembangan industri direncanakan akan dipusatkan di 2
(dua) kawasan, yaitu Kawasan Industri Tenayan Raya dan Tampan. Kawasan
Tenayan Raya diarahkan sebagai kawasan indudri besar, sedangkan Tampan
sebagai kawasan industri kedl dan menengah. Pengembangan sktor indudri ini
dihamplkan mampu menyerap tenaga kerja. Saat ini di Kota Pelanbaru tedapat
indugri kecil (726 unit usaha), industri menengah (62 unit) dan indudri besar (15
unit). Jumlah tenaga kerja yang terserap di industri kedl (1.137 orang), menengah
(1.085 orang) dan besar (6.164 orang).

1.4.6.3. Ke bijakan Bidang Sosial Budaya
Kebijakan bidang sosial budaya yang dimakaud di sini meliputi kebijakan
terhadap dinamika sosial kemasyarakatan dalam kaitannya dengan potensi

partisipasi masyarakat dalam pembangunan yang berwawasan lingkungan
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khususnya partisipasi masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas lesehatan
lingkungan pemukman. Tanpa partiSspasi masyarakat sulit melaksanakan
pembangunan jika hanya dilakukan oleh pemeiintah daerah saja. Banyak aspek
yang di masa mendatang justru bertumpu pada aspek partisipasi masyarakat
mengingat terbatasnya kemampuan pemerintah dalam  melaksanakan
pembangunan.

Kebijakan Pemerintah Kota Pekanbaru dalam merangsang partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di antaranya dengan melakasanakan Peraturan
Daerah (Perda) Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2000 tentang Retribusi
Kebersihan. Perda tersebut mengatur tingkat partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan persampahan yang salah satunya melalui retribusi sampah. Dalam
Perda tersebut besarmya retribusi untuk masng-masing komponen, yaitu kegiatan
rumah tangga, warung, toko, rumah toko (ruko), pasar tradisional, pasar swalayan
(Mall), tempat hiburan, fasilitas komersial dan perkantoran telah ditetapkan. Namun
dengan diberlakukannya Perda tersebut belum dapat menjadi tolak ukur tinglat
partisipasi masyarakat karena hal tersebut tidak bisa lepas dari aspek kneija
layanan angkutan sampah oleh pemerintah daerah. Sehingga masyarakat

membayar sesuai dengan kebersihan yang diharap kan.
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Isu Lingkungan Hid up Utama

BAB Il
ISU LINGKUNGAN HIDUP UTAMA

Pengaruh pembangunan suatu kota terhadap lingkungan sangat besar
karena mengubah keadaan fisik lingkungan alam menjadi lingkungan buatan
manusia serta mengubah lingkungan masyarakat yang hidup di dalam kota
tersebut. Perubahan lingkungan alam yang mencapai titik kritis akan menyebabkan
pengaruh negatif terhadap ekosi stem dan lingkungan.

Dalam melakukan analisis terhadap isu lingkungan hidup digunakan Model
State - Pressure - Response (S — P — R). Model ini menggunakan 3 (tiga) sudut
pandang, yaitu :

a. Kondisi lingkungan hidup dan sumberdaya alam (state) £ bagai dampak, seperti
penurunan terhadap kualitas air, kualitas udara, kondid lahan dan hutan,
kepunahan keanekaragaman hayati (biodiversity) serta pesisr dan laut
setempat (bila ada).

b. Kegiatan manusia yang menjadi penyebab atau yang menimbukan tekanan
(oressure) terhadap lingkungan, seperti penggunaan energi, kegiatan

tansportasi, industi, pertanian dan lain-lain.

Gamba 2.1 Modd State — Pressure - Response (S —P —R)

STATUS TEKANAN RESPON
(State) (Pressure) (Res ponse)
STATUS KEGIAT AN EKONOM DAN

LINGKU NG AN MANU SIA LINGKUNG AN
HIDUP DAN
STATUS
SUMBER D AYA Tekanan Infamasi
AL AM < >
. Energi Pemerintah
U ﬁ ; ; a Transportasi Masyarakat/
Industri Dunia Usaha
s ; <« ]
K::::kgf‘agkglrl:; Sumberdaya Per?ana_n Respon Intemasiond
Hayati Lainlain (Keputusan
Aksi)
f Respon (Keputusan Aksi)

Sumber : Pedoman Unmum Penyusunan Laporan dan Kunpulan Data Satus Lingkungan Hidup
Daerah 2007
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¢ Kegiatan atau langkah untuk menanggulangi kerusakan dan pencemaran
lingkungan atau reaks (response) yang dapat bemupa kebijakan Pemerintah,
tanggapan masyarakat terhadap peraturan perundang-undangan, perubahan

nilai-nilai dalam masyarakat dan lain-lain.

21. ISU -ISULINGKUNGAN HDUP KOTA PEKANBARU

Beberapa londisi lingkungan yang menjadi isu lingkungan hidup kota
Pekanbaru untuk tahun 2007 adalah pencemaran air Sungai Siak, pencemaran
udara, permasalahan sampah dan pe masalahan banjir.

2.1.1. Pencemaran Air Sungai Siak

Air Sungai Siak merupakan salah satu sumber air baku air minum yang
digunakan oleh masyarakat Kota Pekanbaru di samping air tanah dan air Danau
Limbungan, Rumbai. Sungai Siak mempunyai karakteristik yang istimewa lkarena
melintas 5 (lima) lkabupaten/kota dalam satu propinsi. Banyak beban pencemaran
yang masuk ke badan Sungai Siak yang mengakibatkan kualitas air semakn
menurun. Di antaranya adalah limbah cair dari pabrik/industri yang berada di
sepanjang Sungai Siak D Kota Pekanbaru terdapat tiga pabrik karet dan satu
pabrik kayu lapis yang berada di tepi Sungai Siak dan menjadikan Sungai Siak
sebagai media pembuangan limbahnya. Umumnya Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) yang dimilik pabrik/industri tersebut belum bekerja secara optimal
sehingga limbah yang dihadlkan belum memenuhi standar baku mutu untuk
dibuang ke media umum (Sungai Siak).

Selain pabrik-pabrik tersebut, limbah domedik juga memberikan konftribusi
yang signifikan terhadap pencemaran air Sungai Siak, yaitu air limbah dari
pemukiman penduduk di sepanjang Sungai Siak, limbah cair rumah sakit, hotel,
rumah makan, bengkel dan sebagainya. Limbah domedik tersebut merupakan
akumulasi dari limbahlimbah yang dibawa oleh anak-anak sungai yang pada
akhimya bemuara ke Sungai Siak Air [imbah dari berbagai kegiatan tersebut pada
umumnya langsung dialirkan ke saluran umum/parit/saluran drainase yang
bermuara ke Sungai Siak tanpa ada pengolahan tedebih dahulu. Beberapa mumah
sakit dan hotel di Kota Pekanbamu ada yang sudah memiliki IPAL namun belum
bekerja secara optimal. Sebagian besar pemukman belum memiliki tangki sepfik
(septic tank) yang sempurna, dan pada umumnya masyarakat untuk melakukan
pembuangan langsung dari kakus dan tangki septik ke saluran drinase yang
bermuara ke Sungai Siak
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21.2. Pencemaran Udara

Kondisi udara di Kota Pekanbaru pada tahun 2006 dan tahun 2007
cenderung berada pada posisi baik Walaupun demikian penurunan kualitasudara
karena udara yang tercemar pada waktu-waktu tertentu masih terjadi.

Penyebab utama pencemaran udara di Kota Pekanbaru beberapa tahun
terakhir ini adalah kabut asap akibat kebakaran lahan dan hutan, di samping
penyebab lainnya, yaitu dari emisi gas buang kendaraan bemotor dan kegiatan
indugri. Puncak pencemaran udara akibat kebakaran lahan dan hutan tersebut
terjadi pada tahun 1997. Bencana ini tidak saja mengganggu kesehatan dan
aktifitas masyarakat namun juga telah menyebabkan terjadinya komplain dari luar
negeri, yaitu dari negara tetangga (Singapura, Malaysa dan Brunei Darussalam)
yang menerima kiiman asap dari Indonesia, khususnya asap yang berasal dari
Pulau Sumatera dan Kalimantan. Namun, pada tahun 2007, kasus kebakaran lahan

dan hutan di Kota Pekanbaru sudah jauh berkurang dari tahun-tahun sebelumnya.

21.3. Permasalahan Sampah

Dengan meningkatnya jumlah penduduk di Kota Pekanbaru serta diiringi
pembangunan perumahan dan pertokoan yang tidak terkendali mengakibatkan
terjadinya peningkatan legiatan/akiifitas sehari-hari. Peningkatan akifitas ini
selanjutnya akan menyebabkan meningkatnya pencemaran di sekitar pemukiman
masyarakat perkotaan khususya sampah. Sampah yang tidak terangkut ke TPA
(Tempat Pembuangan Akhin) pada akhimya temkumulas dan memunculkan
tekanan negatif tethadap lingkungan, <seperti mengurangi keindahan lingkungan,
dapat menimbukan bau dan menjadi ve kior penyakit.

Sekitar 70 % masyaralkat Kota Pekanbaru melakukan pembuangan sampah
dengan pembakaran. Hal ini dapat menambah jumlah zat pencemar di udar.
Pembuangan sampah yang tidak terlontrol ke dalam saluran drainase kota dapat
menyebabkan berkurangnya kapastas saluran drainase yang pada akhimya apabila
musim hujan tiba akan mengakbatkan banjir.

Pengelolaan akhir sampah juga menjadi masalah bagi Pemerintah Kota
Pekanbaru. TPA yang masih controled landfill (terdapat pelapis dasar TPA dan
tanah untuk penimbun) dan belum menerapkan Kkonsep sanitary landfill
menyebabkan tidak sehatnya lingkungan di TPA khususnya bagi para pekerja dan
masyarakat di sektar daerah tersebut. Pengelolaan sampah yang aman bagi
lingkungan, seperti program 3R (reduse, reuse dan recycle) masih sulit dilakukan

karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat.
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Gambar 2.2 Controlled Landfill TPA Muara Fajar Pekanbaru

Pada umumnya sumber-sumber sampah di Kota Pekanbamu tidak jauh
berbeda dar kota-lota lainnya di tanah air dan dapat dibedalkan dalam 6 (enam)

kategori, yaitu pemukiman dan lomersial, institusional, jalan dan taman, industri,

pengolahan air minum dan pekerjaan konsdruksi. Sumber sampah untuk setiap

kategori dapat dilihat pada gambar 2.3.

Gambar2.3 Sumber Persampahan di Kota Pekanbaru

M enurut Kategori Tahun 2007

3,22%

Fasilitas Sapuan /[ 1,10%
Jalan 2,48
1Uzm7|.16r; Saluran
11970 80%
Komersial °

Industri

Pe mukiman
70,69%

Sumber : DKP Kota Pekanbau Tahun 2007 dkutip dan Lokakaya
Program Pengembangan Saritasi Kota Pekanba u, 2007

Berdasarkan gambar di

atas terlihat bahwa sumber sampah yang

membeiikan kontribus paling besar terhadap permasalahan sampah di Kota

Pekanbaru adalah sampah

yang berasal dari pemukiman penduduk (70,69 %).

2.1.4. Permasalahan Banjir

Permasalahan banjir di

Kota Pekanbaru secara garis besar dapat

discbablan oleh kondis saluran drainase yang kurang baik dan pasangnya air
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Sungai Siak Kondisi saluran drainase di Kota Pekanbaru yang menjadi penyebab

banjir adalah sebagai berikut :

1. Banyaknya endapan dan smpah di sspanjang saluran drainase kota.

2. Tidakada ataumash kurangnya jumlah lubang pematusya.

3. Arah aliran serta bentuk-bentuk pertemuan antar saluran kurang bagus

sehingga menimbukan be nturan antar aliran.

4. Beberapa ruas saluran drainase yang terbuat dari pasangan batu bata roboh,

yang menyebabkan aliran air tidak lancar dan meluap ke jalan serta kurang

terawatnya saluran ters but.

Gambar 2.4 Kondisi Saluran Drainase

JI. Dharma Bakti Pe kanbaru

—.—

er

Kota Pekanbaru, 2007

Tabel 2.1 Isu Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru Tahun 2007

Siak menurun akibat
tereemar oleh limbah
cair kegiatan pabrik
industri. dan limbah
domestik (pemukiman,

rumah sakit, hotel,
rumah makan dan
sebagainya).

Kondisi (State) Sebab (Pressure) Tanggapan
(Res ponse)
Pencemaran Air Sungai Siak
Kualitas air Sungai | 1. Banyak kegiatan pabrik/| 1. Melakukan peman-

industri, hotel, rumah
makan, mumah sakit,
bengkel dan sbagainya
yang belum memilik
Instalas Pengolahan Air

Limbah (IPAL). Kalaupun
ada, belum bekerja
secara optimal atau

limbah yang dihasilkan
belum memenuhi stan-
darbaku mutu untukdi-

tauan terhadap kuali-
tas air Sungai Siak

dan air limbah yang

dihasillan setiap
kegiatan.

2. Mewajibkan diba-
ngunnya IPAL dan-
dar bagi setiap ke-
giatan penghasil
limbah cair.

3. Segera mengoperasi-
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Lanjutan tabel 2.1.

Kondisi (State)

Sebab (Pressure)

Tanggapan
(Res ponse)

Pencemaran Air Sungai Siak (anjutan)

buang ke
umum /parit/

ke Sungai Siak

. Sebagian besar pem uki-
memiliki
eptik yang
sempuma, dan pada
umumnya mash melaku-
kan pembuangan lang-
kakus dan
tangki septik ke saluran
drainase yang bemuara

man belum
tangki

sung dari

ke Sungai Siak

media
saluan
drainase yang bemuara

. Merencanakan

. Mengenallan kepada

kan IPLT (Instalasi
Pengolahan Lumpur
Tinja) d Muara Fajar,
Rumbai.

desain baku sistem
pengola-han air
limbah domestik”on-
site”.

m asya ra kat tang ki
septik komunal de-
ngan bidang resapan
wetland.

Pencemaran Udara

Kondisi udara di Kota
Pelkanbaru pada
tahun 2006 dan tahun
2007 cenderung
berada pada posis
baik Namun pada

. Pembukaan lahan secara
besar-besaran dan tidak
terkendali dengan pemba-
karan mengakibatkan
kabut asap yang menjadi
sumber utama pencema-

Melakukan peman-
tauan kualitas udara
secara kontinyu.
Melakukan pengelo-
laan lahan dan
reboi saasi hutan.

2. Sampah yang tidak
terangkut ke TPA
mengurangi  kein-
dahan lingkungan
dan menimbulkan
bau.

waktu-waktu tertentu ran udara. Melaksanakan uji
mash terjadi . Emis gas buang emisi kendaraan
penurunan kualitas kendaraan bermotor khu- berm otor secara
udara. susnya CO dan timbal berkala.
serta emisi dan kegiatan Merancang Perda
indudri juga berkontribusi tentang Wajib Lulus
pada penurunan kualitas Ui Gas Buang
udara. Kendaraan
Bermotor yang
nantinya akan
menjadi bagian
terpenting dalam
perpanjangan STNK
sekaligus ikut men-
jaga kualitas udara
agar tetap baik
Permasalahan Sampah
1. Sampah menjad Sekitar 70 % masyarakat Penambahan
sumber pencema- melakukan pembuangan jumlah pewadahan
ran udara. sampah dengan pemba- sampah di tempat -

karan.

Hanya 77 % kapasitas
alat angkutan sampah
yang tersedia yang
digunalkan dalam pelaya-

nan.

tempat umum, alat
angkut sampah ke
TPA dan personil
pengoperasiannya.
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Lanjutan tabel 2.1.

Kondisi (State)

Sebab (Pressure)

Tanggapan
(Res ponse)

Permasalahan Sam pah (lanjutan)

3. Tidak sehatnya | 3. Pengelolaan akhir sam-| 2. Penerapan sanitary
lingkungan di pah mash controlled landfill sebagai
TPA landfill. alter-natif ~ tunggal

4. Pengelolaan sam- Kurangnya ke sadaran pengo-lahan  akhir
pah yang aman masyarakat dalam pro- sam pah.
bagi lingkungan gram 3R (reduse, reuse| 3. Menssialisas kan
sulit dilakukan. dan recycle). kegiatan lompos-

5. Berkurangnya ka- Pembuangan sampah ting dan daur ulang
pasdtas saluran yang tidak terkontrol ke sampah kepada
draina<e. dalam salurandraina<e. masyara kat.

4. Melakukan pember-
sihan saluran drai-
nase secarma ber-
kala.

Pemasalahan Banjir
1. Di beberapa tem- Adanya perubahan| 1. Menerapkan Perda

pat di bagian utara
dan timur kota

memilik topografi
bergelom-bang
dengan kemi-

ringan di atas 40%
sehingga air di
permulaan sulit
mengalir dan mu-
dah  membentuk

genangan.
2. Sering terjadinya
pasang surut air
Sungai Siak
3. Berkurangnya daya
tampung saluran
drainase.

peng-gunaan lahan yang
relatif cepat dan dalam
jumlah  yang besar
menyebab-kan turunnya
daya serap (infiltrasi)
lahan sehingga
menyebablkan aliran
pemu-kaan (run  off)
yang semakn besar
apabila hujan turun.

DAS Siak yang berada di
Kota Pekanbaru meru-
pakan daerah rawa-rawa
yang dipengaruhi oleh
pasang surut air sungai.
Belum adanya master
plan drainase sehingga
kurang matangnya pe-

rencanaan konstruksi
saluran drainase dan
kurangnya ke sadaran

masyarakat untuk tidak
membuang sampah ke-
dalam saluran drainase
berpengaruh  tethadap
daya tampung/kapasitas
saluran drainase.

Kota Pekanbaru
Nomor 10 Tahun
2006 tentang Sum-
berdaya Air dan
Sumur Resapan
secara efektif.

2. Meningkatkan gera-
kan penghijauan
dan penanaman
kembali pohon.

3. Membangun dan
mem perbai ki
saluran drainase
yang rusak serta
penganglkatan dan
pengerukan sampah

dan enda-pan
lumpur dari saluran
drainase.

Sumber : Bapedalda Kda Pekanbaru, 2007

Dari keempat iqu lingkungan hidup yang ada di Kota Pekanbaru sepanjang

tahun 2007 ini, pemasalahan banjir merupakan isu yang paling utama dan perdu
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segera ditangani. Penentuan isu lingkungan hidup utama ini ddasarkan pada
semua atau sebagian dari kriteria di bawah ini :

1. Bersifatlintas media lingkungan;

2. Mempunyai dampak terhadap lingkungan (kerusakan, pencemaran dan
perubahan status)

Mempunyai dam pak terhadap kesehatan dan keselamatan manusia;
Mempunyai dam pak terhada p pere konomian;

Adanya indikas menimbulkan masalah be sar di masa depan (tahun depan);

Mempunyai skala danintensitas tinggi sertaluas;

N o o~ w

Merupakan berita yang mempunyai tingkatan duras tinggi dalam pemberitaan
media;

Menimbullkan reaksi masyarakat (dalam negeri atau luar neger);

Dampaknya berpengaruh pada daerah lain/negara lain/dunia interasional;

10. Tersedianya data secara kuantitas tentang kejadian tersebut.

22. BANIJIR : ISU UNGKUNGAN HIDUP UTAMA KOTA PEKANBARU

TAHUN 2007

Pertumbuhan  penduduk dan perlembangan wilayah perkotaan
menyebabkan peningkatan lkebutuhan akan lahan. Hal tersebut menimbulkan
masalah potendal, yaitu pengaturan tata air perkotaan (Urban Water Manage me nf).

Salah satu fasilitas penting dalam usaha melestarikan dan memperbaiki
lingkungan dan tata air perkotaan ialah penyediaan prasarana dan sarana dengan
sstem drainase perkotaan yang memadai. Pembangunan prasarana dan sarana
wilayah perkotaan seperti perumahan, tempat rekreasi, pertoloan, pusat industri,
jalan, lapangan parkir, dapat mengubah sebagian lahan menjadi kedap air
(Impervious Coverage Area), akibatnya akan mengurangi daya serap (infiltras)
lahan yang bersangkutan, sehingga koefisien alimn semakn besar yang
mengakibatkan alimn permulaan (run off) semakin besar dan waktu tiba banjir

semakin cepat.

2.2.1. Penyebab Banjir

Banjir merupalan salah satu isu lingkungan di Kota Pekanbaru yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu :
1. Berkurangnya daya serap (infiltrasi) lahan akbat kegiatan pembangunan.
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2. Kondisi topografi yang bergelombang di beberapa wilayah di Kota Pekanbaru
(bagian utara dan timur) dengan kemiringan di atas 40% sehingga air di
permukaan sulit mengalirdan mudah membentuk genangan.

3. DAS Siak yang berada di Kota Pekanbaru merupakan daerah rawa-rawa yang
dipengaruhi oleh pasang surut air sungai. Sehingga apabila pasang, air Sungai
Siak dan anak-anak sungainya meluap ke daerah sekitamya.

4. Kumng matangnya perncanaan desain dan konstruksi sepeti mash
terbatasnya nmain drain atau saluran utama/primer sehingga pada saat curah
hujan tinggi dan intensitasnya cukup lama, saluran-saluran air yang ada tidak
culup untuk menampung air hujan. Air hanya menggenang di lokasi tersebut
sampai meresap ke dalam tanah. Selain itu, drainase juga dinilai mash kurang
dalam sehingga pada saat hujan tidak mampu lagi menampung debit air yang
melebihi daya tampungnya dan mduap ke jalan. Oleh karena itu, dipedukan
peta konturtanah sebagai dasarperencanaan drainase.

5. Kurangnya pemeliharaan saluran drainas terutama dari sampah  dan

endapan lumpur karena dapat menghambat aliran air di dalamnya.

Gambar2.5 Saluran Drainase yang Dipenuhi Sampah
dan Endapan Lumpur

2.2.2. Sistem Drainase Kota
Sistem drainase Kota Pekanbaru mempunyai karakteristik sebagai beri kut :
1. Lokas pembuangan utama drainase kota adalah Sungai Siak
Saluran drainase primeradalah anak-anak Sungai Siak
Saluran drainase sekunder dan tersier pada sub basin anak-anak Sungai
Siak, di daerah sub basn yang letaknya dekat dengan Sungai Siak atau di
pinggir Sungai Siak
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Sistem drainase Kota Pekanbaru umumnya menggunakan sigem gravitasi
yang temgantung pada kondisi topografi dan saluran pembuangan pada umumnya,
yaitu Sungai Siak. Kondid topografi Pekanbaru yang relatif datar menyebabkan
dstem pengaliran air hujan tidak dapat tefjadi dengan bai k.

Jaringan drainase primer yang melintasi Kota Pekanbaru, yaitu :

1. Sungai Siak dengan lebar rata-rata 96 meter dan kedalaman rata-rata 8
meter, dipengaruhi oleh pasang surut air laut, kece patan aliran rata-rata 0,75
liter/detik.

Gambar 2.6 Sungai SiakPekanbaru

2. Sungai Senapelan merupakan penampung utama bagi wilayah sbelah barat
JI. Jendral Sudirman dan sebelah utara JI. Tuanku Tambusai. Lebar rata-rata
3 —4 meter.

Gambar 2.7 Sungai Senapelan Sedang di Bangun Turap
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3. Sungai Sail, memupakan penampung utama bagi wilayah sekitar Pasar Loket
yang dibatasi JI. Pelajar di sebelah barat, JIl. Pepaya di sebelah timur, JI.
Mangga di sebelah utaradan JI. Tuanku Tambusai di sebelah selatan.

Gambar 2.8 Sungai Sail Pelanbaru

per: Dokumentiasl bapedaldaKkotaFekanba u,

4. Sungai Sago merupakan penampung bagi wilayah sebelah barat J. Jendral

Sudirman, Sungai Lunau, Sungai Tanjung Datukldan Il

Gambar2.9 Sungai Sago di Tengah Pemukiman M asyara kat
' _—

Saluran drainase yang berfungsi sebagai retention pond adalah rawa-rawa
di sebelah utara Sungai Siak ssmpai dengan batas JI. Sekolah. Wilayah rawa ini di
bagi 2 (dua) oleh J. Yos Sudarso menjadi rawa sebelah barat dan rmawa sebelah
timur. Pada tahun 1991 telah dibangun pintu air dan umah pompa 2 (dua) unit,
namun kondisi pompa saat ini belum dapat befungsi optimal dalam mengatasi
permasalahan banjir.
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Selain londisi saluran drinase yang kurang baik, banjir yang fterjadi

disesbablan oleh tingginya curah hujan di Kota Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya,

data mengenai curah hujan di Kota Pekanba disajikan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 Banyaknya Curah Hujan di Kota Pekanbaru Tahun 2000 — 2006

Curah Huyjan (mm)
Bulan

2002 2003 2004 2005 2006

Januari 3258 180,6 413,8 288,0 317 1
Februari 130,7 26,5 271,8 228,0 106,9
Maret 1956 380,1 509,9 205,5 173,8
April 3994 3458 332,2 409,5 203,3
Mei 2509 3036 189,9 165,3 363,8
Juni 1888 99,1 2377 150,3 233,9
Juli 96,6 1614 1444 695,5 391,1
Agustus 1075 1338 114,9 67,8 174,9
September 1435 2826 356,3 240,9 124 ,4
Okober 1452 1432 2220 622,0 195,9
November 2039 276,0 480,5 310,6 168,7
Desember 2827 5608 446,3 293,3 487,2

Jumlah 24706 | 28935 3.719,7 3.676,7 2941
Rerataperbulan | 205,88 241,13 309,98 306,39 245,08

Sumber : Stasiun Metea ol g Pekanbaru, 2006 seperti dkutip dan SLHD Kota Pekanbaru, 200

banjir setiap hujan turun dapat dilihat pada tabel 2.3.

Sebaran daerah genangan banjirdi Kota Pekanbaru yang sering digenangi

Tabel 2.3 Sebaran Titik Genangan Banjirdi Kota Pekanbaru

No. Lokasi Kondisi Banjir Tinggi Fre!<u r-:\nsi
Genangan Kejadian
Kecamatan Marpoyan Damai
Perumahan Griya Nusantara Kel. | Meluapnya surgai | £0.2s.d 0.5m | Setiap hujan > 1
Maharau Kelulud jam
Pasar Pagi Arengka, Peum. | Banjir dari limpa- | £0.2s.d 0.5m | Setiap hujan > 1
Meak Kash, JIl. Garuda, J. | san ar aliran per- jam
Wonosai, JI. Sudirman (RS. | mukaan jdan
Tabrani), JI. Kuni-Tambusai, Jl. | tidak dapa masuk
Bakti Pujasera Arifin Ahmad ke saluran
Percabangan Sunga Sail |l di | Meluapnya ar| £+0.5m Setiap hujanlebat
samping PT. Bargkinang anak sungai sal Il
Part JI. Baledang ke Jl. Soekano- | Meluapnya sdu-| +0.3s.d 0.5 m | Setiap hujanlebat
Hdta ran pembuang
utama yang me-
ngima limpasan
dai pemukiman
penduduk
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Lanjutan tabel 2.3.

No. Lokasi Kondisi Banjir Tinggi Frekuensi
Genangan Kejadian
Kecamatan Marpoyan Damai
JI. Gulama, JI. Todak, Jl. Tongkol,| Banjir dari limpa- | £0.2s.d 0.5m | Setiap hujanlebat
JI. Baung, J. Sembidang, JI. Paus,| san air aliran
Jl. Ambu-ambu, JI. Tapah, JIl. T.| pemukaan jdan
Tambusai (Blkg Riau Mandiri dan| ke pemukiman
Global Bangu-nan), JI. Gabus dan
JI. Silais
JIl.Marksa, Jl. Anang RWII, J. Genargan ar| +0.2s.d 0.3m | Setiap hujanlebat
Mdati, JI. Kakap pada badan jdan
dan pemukiman
Kecamatan Sail
Jl.  Kembang Harapan, JI. | Bila hujan jdan
Pattimura Gg. Magbdlah, JI. | sekitarnya terge-
Me ak, JI. Khairi Anwar, JI. Abdul | nang limpasan air
Mus, J. Kopan, JI. Sariamin JI. | hyan
Khatib Sulaiman, JI. Sarwo Edhie,
JI. Harg Jebat, JI. Sultan Agung,
Jl. Harg Tuah Gg. Rokan, JI.
Dauk Laksamana, d. Dwikora, JI.
Cemara Gg. Caltex dan Gg Apura,
JI. Berirgin
Kecamatan Rumb ai Pesisir
Perum BTN Rumba Lestari, JI. | Genargan air pa- | £0.3s.d 1.0 m | Setiap hujanlebat
Haapan, J. Semarang, JI. Yos | da badan jdan
Sudarso, J. Nusa Indah, JI. | dan limpasan air
Amperg JI. Harmonis, JI. Gurami, | menggenangi pe-
JI. Keli mukiman yang
elevasnya lebih
rendah
RWO01 - 03Kel.Limbungan Baru Meluapnya +0.3s.d 1.0m | Setiap hujanlebih
Sunga Siak dan 3jam
Kel Meranti Pandak (13 RW) Meluapnya +0.2sd20m | 1 -2 kdi/tahun
Sunga Siak
Kel RW 01, 03, 04, 05 dan 08 Kel. | Genargan ar| £+0.5s.d 1.0 m | Setiap hujanlebat
Lembah Damai pada daerah pe- lebh dai 2 jam
mukiman
Kecamatan Rumb a
Kel. Sri Meranti, RW 01 Kelurahan | Genargan air pa-| £0.5 m Banjir 1 kali seta

Rumbai Bukt dan JI. Umban Sari
Kel. Umban Sari (Dpn Kantor
Lurah Umban Sai)

da daerah pemu-
kman karena
meluapnya
Sunga Siak

hun
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Lanjutan tabel 2.3.

No. Lokasi Kondisi Banjir G;:";%g;] FKrng:Jd?r;s]i
Kecamatan Tenayan Raya

JI. Bukit Barsan, JI. Bukt Rahayu | Genargan air pa- | £0.2s.d 0.4 m | Setiap hujanlebat
dansekitar PUSKOPOL da daerah pemu-

kman dan badan

jdan akibat air

Sungd Siak pa

sang dan air

hyan

Kecamatan Tampan
JI. Riau Ujung, Persmpangan JI. | Genargan air pa- | £0.2s.d 0.4 m | Setiap hujanlebat
Subrantas - JI. Riau, JIl. Raya | da daerah pemu-
Bangkinang (Depan SD Rajawali, | kman dan badan
Ponpes Babussdam, dan PTUN), | jdan
JI. Swakarya, JI. Subrantas - J. Mr.
M. S. Athin kantor Kel. Simpang
Baru
Kecamatan Bukit Raya
Jl. Lumba-lumba, Peum. | Genargan air pa- | £0.2s.d 0.5m | Setiap hujanlebat
Edelwise, J. Kandis RW 09 dan | da daerah pemu-
10, JI. Kopi (Drainase menuju | kman dan badan
Sungai Sail), J. Banda Aceh Jl. | jdan
Gdugur 1, JI. Akasia menuju JI.
Haapan Raya, Drainase di
belakang RS. Awal Bros, Jl. Rawa
Mangun depan Taman Parcing
Ricky.
Kecamatan Lima Puluh

JIl. Kampar Gg. Kampar Il JI. | Genargan air pa- | £0.3s.d 0.5m | Setiap hujanlebat
Kuantan V, beberapa RW di | da daerah pemu-
Kelurahan Pesisr kman dan badan

jdan

Kecamatan Sukajadi

Persimpangan J. Durian — KH. | Genargan air pa- | £0.2s.d 0.5 m | Setiap hujanlebat

Ahmad DaHan, J. Pepaya (Depan
Maahai Cira Haza), J. Bdam,
JI. Cempaka (Dekat Mesjid), JI.
Mdati, JI. Amilin, Gg. Sepakat, JI.
Cendrawasih Gg. Cendrawash |,
Jl.Dagang

da daerah pemu-
kman dan badan
jdan
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Lanjutan tabel 2.3.

Jl. Panglima, JlI. Perwira, Jl.
Bintara, d. Ll
Teratai - J. T. lbrahim, JI. Kota

Baru dan J. Kesehata Kampung

Pertigaan Jl.

Bandar, JI. M. Yamin JI. Sudirman
(Pdita Pantai), Kd. Kampung
Ddam (belokan Jl. Senapelan — JI.
Saleh Abbas)

pada daerah pe-
mukiman dan

badanjalan

No. Lokasi Kondisi Banjir G;:";%g;] FKrgj!:le?r;s]i

Kecamatan Payung Sekaki

Kel. Tampan sepanjang tepi | Meluapnyaair Su- | £ 0.3 s.d 0.5 m | Banjir tahunan

Sungai Siak, JI. Pemudi dan | ngai Sak

Perumahan Pondok Mutiara

Kelurahan Arr Hitam JI. Riau Yung | Genargan air [ £0.2s.d 0.5m | Setiap hujanlebat

daeah Sibam, JI. Sidodadi Gg. | pada daerah pe-

Sepakat, JI. Waingin, Jl. Gdong | mukiman dan

Rdong, JI. Jendral, J. Duian badanjalan
Kecamatan Senapelan

JI. Guru Sulaiman dan sekitarnya, | Genargan ar| £0.3s.d 0.6 m | Setiap hujanlebat

dan pasangnya
air Sugai Siak

Sumber : Identfikas Pe masalahan Drainase Kota Pekanbau, 200/

Gambar2.10 Daerah Genangan Banijir Kota Pekanbaru (tanpa skala)

™

L

[

[T ST

B g T —
L

]
——r—

umber : Identitkasi Per masdahan Draina

se Kota Pekanbary 200/

Dari tahun ke tahun wilayah sebaran banjir cenderung terus meningkat.

Tahun 2007, ada 14 wilayah kelurahan di 6 kecamatan yang menderita musibah

banjir akbat hujan terus-menerus dan meluapnya air Sungai Siak Daerah sebaran
berikut korban banjir tahun 2007 dapat dilihat pada tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Daerah Sebaran dan Korban Banjir Tahun 2007

No Kecamatan Kelurahan Korb?é\K?anj ir
1. | Rumbai Sri Meranti 6.842
Palas 1009
2. | Rumbai Pesisir Meranti Pandak 4.414
Limbungan 1.054
Tebing Tinggi Okura 844
3. | LimaPuluh Tanjung Rhu 1992
Pesidr 991
4. | Tenayan Raya Rejosari 1.447
Tangkerang Timur 31
5. | Payung Sekaki Tampan 1046
Air Hitam 45
6. | Senapelan Kam pung Bandar 265
Kampung Dalam 373
Kam pung Baru 267
S Jumlah 20.620

1. Identifikasi Permasalahan Dranase Kda Pekanbaru, 2007
2 Kantor Linmas Kota Pekanbaru, 2007

2.2.3. Dampak Banjir

Dampak dari terjadinya bencana banjir mengakibatkan tejadinya kemgian
fisskmaupun non fisik Salah satu dampak yang sangat menonjol adalah timbulnya
berbagai penyakit yang dapat mengakibatkan kematian. Dari data yang diperoleh,

banjir telah mengakibatkan sebagian besar masyarakat mengalami penyakit kulit

dan diare.
Tabel 2.5 Jumlah Kerugian Akibat Banjir Tahun 2007
No Kecamaftan | Kerugian(Rp) Fasilitas yang Rusak
1. | Rumbai 295.000.000 | Rumah, rumah ibadah, gedung

sekolah, Puskesmas, lahan
pertanian

2. | Rumbai Pesisir 371.553.380 | Gedung sekolah, rumah, rumah
ibadah, jalanjembatan, kolam
ikan
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Lanjutan tabel 2.5.

No Kecamatan | Kerugian(Rp) Fasilitas yang Rusak

3. | Lima Puluh 112.425.000 | Gedung sekolah, rumah, lahan
pertanian

4. | Tenayan Raya 209.000.000 | Gedung sekolah, rumah, lahan
pertanian

5. | Payung Sekaki 28.550.000 [ Jalan dan jembatan, rumabh,
kolam ikan

Jumlah 1.016.528.380
Sunper:

1. Ildentifikas Permasalahan Drainase Kota Pekanbaru, 2007
2. Kantor Linmas Kota Pekanba u, 2007

Tabel 2.6 Rumah Terkena Banjir Tahun 2007

No Kecamatan Kelurahan Terend azumﬂ;rgenang }(Be:nzjii?r(r:;!
(unit) (unit)

1. | Rumbai Sri Meranti 4309 2.199 2,5
Palas 69 205 1,5

2. Rumbai Pesisir | Meranti Pandak 2433 1.350 2,5
Limbungan 236 705 1,5
Tebing Tinggi Okura 844 - 0,5

3. Lma Puluh Tanjung Rhu 1183 307 1,0
Pesisir 484 247 1,0

4. | TenayanRaya | Rejosari 1142 315 1,0
Tangkerang Timur 31 - 0,3

5. | Payung Sekaki | Tampan 571 151 2,0

Jumlah 11.302 5.479

Sumber :
1. Identifikasi Per nasalahan Drainase Kota Pekanbaru, 2007
2. Kantor Linmas Kota Pekanbaru, 2007
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Gambar2.11 AirLuapan Sungai Siak Menggenangi Rumah Penduduk
di Kelurahan Meranti Pandak, Rumbai

y ¥ r.
unoer.: www.dellk.com

Gambar 2.12 M asyarakat tetap Berjualan di Atas Genangan Air

er .
Pekanbaru, 2007

Gambar 2.13 Walikota Pekanbaru Meninjau Lokasi Sekolah yang
Tergenang Banijir di Kecamatan Rumbai Pesisir

unber : Dokunentasi
Pekanbau, 2007
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2.2.4. Respon Kebijakan

Untuk mengatasi semakin berkurangnya lahan untuk penyerapan air,
Pemerintah Kota Pekanbaru telah mengeluarkan Peraturan Daerah (Perda) Kota
Pe kanbaru Nomor 10 Tahun 2006 tentang Sumber Daya Air dan Sumur Resapan.
Dalam Perda tersebut disebutkan bahwa pemrangan atau badan usaha yang akan
mendirikan bangunan diwajibkan mendapatkan rekomendas pencegahan banjir dari
dinas teknis yang menangani pengembangan sumber daya air, membuat sumur
resapan dan melakukan penghijauan. Perda tersebut juga mengharuskan
dilakukannya penanaman pohon padalahan-lahan kosong dengan pepohonan yang
akarnya dapat menyimpan air (misalnya pohon angsana, ketapang, bambu atau
pohon lainnya dengan karakter yang sama), pelarangan penebangan pohon yang
berada padataman kota, hutan kota dan jalur hijau tanpa izin Wali lota atau instansi
terkait, pelarangan pendirian bangunan pada lahan sempadan sungai, danau dan
waduk serta mem pertahankan lahan-lahan yang berawa untuk lonservasi air.

Selain mengeluarkan Perda, Pemeirintah Kota Pekanbamu melalui dinas
teknis terkait juga terus melakukan perbaikan saluran drainase yang rusak dan
pengangkatan/pengerukan sampah dan endapan lumpur dari saluran drainase yang
tersumbat serta membuat pompa pengendali banjir. Pemerintah Kota Pekanbaru
juga sedang menyusun master plan sanitasi Kota Pekanbaru, termasuk di dalamnya
dstem drainase, yang dilaksanakan oleh konsultan Royal Haskoning yang dibiayai

oleh Pemerintah Belanda.
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Materi yang paling berlimbah di bumi adalah air. Sekitar 71 persen
komposisi bumi terdiri dari air. Selainitu, 50 - 97 % dari seluruh berat tanaman dan
hewan terdin dari air. Bahkan sekitar 70 % dari berat tubuh manusa adalah air. Air
seperti halnya enemi, adalah hal yang esensal bagi pertanian, industri dan umah
tangga maupun kegiatan produktif lainnya. Air menjadi kebutuhan hampir di mua
ssi kehidupan manusia.

Fakta bahwa pertambahan penduduk dunia per tahun sekitar 77 juta orang
atau sama dengan 213 ribu orang perhari (PBB, 1999) menunjukkan telah terjadi
peningkatan kebutuhan air dari tahun ke tahun. Dengan demikian persoalan
penyediaan air yang memenuhi syarat baku mutu air bersih dan air minum menjadi
masalah bagi seluruh umatmanusa dewasaini.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesa Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, disebutkan
bahwa diperlukan upaya pemeliharaan lualitas air agar tetap dalam kondisi
alamiahnya dan pencegahan dan penanggulangan pencemaran air dan
pemeliharaan kualitas air agar kualitasnya sesuai dengan standar baku mutu air.

Kebutuhan air bersih di Kota Pekanbaru saat ini berasal dari air permukaan
Sungai Siak (PDAM), Danau Limbungan dan air tanah walaupun di beberapa
kecamatan terdapat masyarakat yang menggunakan penampungan air hujan dan
air dalam kemasan sebagai sumber air berdhnya. Kualitas air di Kota Pekanbaru
semakin hari ssmakin memburuk, Kususnya yang berasal dari Sungai Siak
Penyediaan air yang aman semakin terbatas dan akses ke air bersh semakn
berkurang karena pencemaran air yang meningkat serta menjurus kepada
kerusakan ekologis dan estetis maupun peningkatan masalah kesehatan yang

berkaitan dengan air.

Tabel 3.1 Persentase Keluarga Memilik Akses AirBersih
di Kota Pekanbaru Tahun 2006

Akses Ar Bersih % Akses Air B ersih
; s |3 BE
Kecam atan 2z Keluarga | Keluarga o o c = © o ™ c = ©
Diperiksa s © 52 § 2 g o 5% g 2
B g2 (BT | € £ | 3 g2 |ET| g | §
- 5 g< g 4 - 5 S 3 S 5
”n & ”n &
Sukajad 518 4,858 965 2,87 0 265 753 | 19.86 | 5.18 | 0.00 | 545 | 1550
7,8% 5053 1,858 2,615 0 365 215 | 36.77 | 51.75| 0.00 | 7.22 | 425
Senapdan 75% 6598 3,67 213% 7 41 375 | 55.62 | .36 | 011 | 623 | 568
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Lanjutan tabel 3.1.

Akses Arr Bersih

% Akses Air B ersih

z
Kecam atan X Keluarga | Keluarga o & g, o) ] g,
Diperiksa H = > @ £ H =1 I @ c
8|8 ||| s |8 |8 |5 ¢8|¢
- N | - Q |
Rumbai P esisir 5,007 4074 795 2114 0 163 1,02 | 19.51 | 51.89 | 0.00 | 4.00 | 2459
Rumbai 9,073 5702 1,319 3,278 26 219 860 | 23.13 | 57.49| 046 | 3.84 | 1508
Pekanbaru Kota 6,114 4473 2,947 1,356 - 170 | 65.88 | 30.32 | 0.00 | 0.00 | 380
Lima Puuh 7,549 4785 2,908 1,319 0 315 243 | 60.77 | 27.57 | 0.00 | 6.58 | 508
Sal 783% 6819 223% 3,112 0 78 673 | 32.79 | 45.64 | 0.00 | 11.70 | 987
Marpoyan Damai 778 6443 875 5,362 0 78 128 13.58 | 8&.22 | 0.00 | 1.21 1.99
7,8H 6,981 1,650 3,75 0 214 1,392 | 23.64 | 53.36 | 0.00 | 3.07 | 1994
Bukit Raya 12,375 10,546 2437 6,537 0 315 1,257 | 23.11 ] 61.99| 0.00 | 299 | 11.92
Tenayan R aya 12,468 9052 - 8,348 24 121 559 000 | ®.22| 027 | 134 | 618
Payung Sekaki 14,575 11,250 2,637 8,421 0 b 156 | 23.44 | 74.85| 0.00 | 0.32 1.39
Tampan 5883 3707 - 343 57 % 172 000 | ®.12| 154 | 070 | 464
868 664 163 481 0 12 8 24.55 | 72.44| 0.00 | 1.81 1.20
JUMLAH 118,012 91,005 24,480 | 55,10 | 114 | 3,338 | 7,963 | 26.88 | €0.58 | 0.13 | 3.67 | 875
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Pekanbau, 200/
3.1. SUMBERDAYA AIR
3.1.1. Air Tanah

Menurut kondis tipologinya, Kota Pekanbaru ditutupi oleh alluvium yang

tersusun dari kerakal, kerikil, pasr, lempung dan ssa tumbuhan (vegetas) serta

rawa gambut dengan tingkat kelulusan rendah pada material halus dan sedang

pada material

kasar. Sementarm apabila diihat dari potensi air tanah dan

produktifitas akuifer, maka tingkat keterdapatan air tanah di Kota Pekanbaru adalah

sebagai berikut :

1. Akuifer produktif tinggi, merupakan akuifer dengan keterusan sedang hingga

tinggi. Pada wilayah ini muka air tanah pada umumnya dekat permukaan,

debit sumur dapat mencapai lebih dari 5 liter/detik

2. Akuifer produlif sedang, merupakan akuifer dengan keterusan sedang hingga

rendah, maka air tanah beragam dengan debit air sumumya kurang dari 5
liter/detik
3. Akuifer produktif rendah merupakan akuifer dengan keterusan rendah, maka

air tanah

liter/detik

umumnya dalam dan debit air sumur umumnya kurang dari 5
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Gambar 3.1 Peta Potensi Air Tanah Kota Pekanbaru dan Sekitamya
(tanpa skala)

Surber ~ Dafa Base Ar Bawah Tamah
Tahun 2007

Keterangan Ganbar :

. Potensi air tanah rendah pada akuifer tak tertekan dan tinggi pada akuifer
tertekan 2

l Potensi air tanahrendah pada akuifer tak tertekan, tirggi padaakuifer terte-
kan1 dan 2

Potensi air tanah nihil pada akuifer tak tertekan, tinggi pada akuife tertekan 1
dan 2

Potensi air tanahrendah pada akuffer tak tertekan, sedarg pada akuife terte-
kan 1 dan tirggi pada akuifer tertekan 2

Sifat fisika dan komposis kimia air tanah yang menentukan mutu air tanah
secara alami sangat dipengaruhi oleh jenis litologi penyusun akuifer, jenis
tanah/batuan yang dilalui air tanah serta jenis airasal air tanah. Mutu tersebut akan
berubah manakala terjadi intervenss manusda terhadap air tanah, seperti
pengambilan &ar tanah yang berlebihan dan pembuangan limbah. Penentuan
kualitas air ini hamus bempedoman pada baku mutu air bedasarkan Peraturan
Menteri Kesshatan No. 416 Tahun 1990 tentang Syarmat-syarat dan Pengawasan
Kualitas Air. Secara umum, kualitas air tanah di Kota Pekanbaru baik namun
mempunyai keasaman yang rlatif rendah. Kualitas air tanah di Kota Pekanbaru
Tahun 2007 daii beberapa titik sampling dapat diihat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 KualitasAir Tanah di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

No. Paramete Satuan I\?Iﬂ(tlj* Lokasi Samplirg
Titik 1| Titik 2| Titik 3| Titik 4 | Titik 5
FISIKA
1 Tempeatu °C Devasi 3 28,8 29,3 30,3 27
2 Residuterlarut mg/L 1500 4 6 16 24 80
3 Kekeruhan NTU 25 6 6,4 7,5 6 10
4 Warna PtCo 50 8 10 14 5 5
KIMIA ANORGANIK
1 pH 6,5- 9,0 6,6 5,7 6,5 6 6
2 NO3 sbg N mg/L 10 0,4 0,5 1,0 0,3 4,8
3 Selenium mg/L 0,01 it tt tt tt t
4 Kadmium mg/L 0,005 it t 0,003 tt t
5 Khrom (V1) mg/L 0,05 it t t 0,002 | 0,008
6 Besi mg/L 1,0 0,12 0,71 0,24 0,21 0,01
7 Timbd mg/L 0,05 it t t tt t
8 Mang an mg/L 0,5 0,09 0,06 0,30 0,15 0,03
9 Seng mg/L 15 0,013 | 0,008 | 0,015] 0,014 | 0,140
10 | Khlorida mg/L 600 16,76 | 18,75 | 4,79 4,3 16,81
11 Sianida mg/L 0,1 0,012 | 0,015 | 0,002 | 0,003 | 0,016
12 | Fluorida mg/L 1,5 it t t it t
13 | Nitrit sbg. N mg/L 1,0 0,006 | 0,006 | 0,01 | 0,009 [ 0,006
14 | Sulfat mg/L 400 18 21 18 4 12
15 | Kesadahan mg/L 500 13,2 | 15,21 6,31 4 2
16 | Zat Organik (KMnQOs) mg/L 10 37 18,5 13,9 9,78 9,26
MKROBIOLOGI
1 Total Colifam jml/100ml 50 13 5 26 13 25
Sumber : Data Base Air Bawah [anah Kota Pekanbaru I'ahun 200/

Keterang an tabel :
* Permenkes No. 416 Tahun 1990

it = tidak terdeteksi
Tittk1 =Rumah Makan Purnama Kec. Payung Sekaki

Titik2 =Depot Ar Is Ulang Tirta Benirg Kec. Sukajadi
Titik3 = Peumahan Bum Rumbai Permai Kec. Rumbai
Titik4 =Hotel Ibs Kec. Tampan

Tittk5 =Rumah Masyarakat Kec. Tenayan Raya

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada 2 (dua) parameter yang peidu
dipehatikan karena berada di luar batas baku mutu yang telah ditetapkan
berdasarkan Permenkes No. 416 Tahun 1990, yaitu parameter kmia anorganik :
nilai pH dan kandungan zat organik (KMnO,). Nilai pH yang cenderung berada di
bawah rentang yang diperbolehkan ( < 6,5; besifat asam), yaitu di Depot Air Isi
Uang Tirta Bening di Kec. Sulkajadi, Hotel Ibis di Kec. Tampan dan mumah
masyarakat di Kec. Tenayan Raya. Kandungan zat omganik yang berada di atas
baku mutu, yaitu d Rumah Makan Pumama di Kec. Payung Sekaki, Depot Air Isi
Uang Tirta Bening di Kec. Sukajadi dan di Perumahan Bumi Rumbai Pemai Kec.

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Ta hun 2007 -4



Air

Rumbai. Tingginya kandungan zat omanik (KMnQO,) dimungknkan  karena
sebagian besar tanah di Kota Pekanbaru merupakan rawa gambut yang
mengandung zat organik tinggi yang besifat asam. Hal inilah yang menyebabkan pH
air tanah yang disampling cenderung bersfat asam. Keasaman tersebut dapat
dinefralisr dengan menambah alununium sulfat/koagulan dan kaporit secukupnya
ke dalam airsehingga keasamannya akan berkurang (p Hmeningkat).

Jenis kegiatan yang memanfaatkan air tanah ssbagai sumber air bersih di
Kota Pe kanbaru adalah :
Rum ah tangga;
Irigasi;
Pertanian;
Industr;

Usaha pertambangan dan energi;

o ok~ DN~

Usaha perkotaan (rumah sakt, hotel, depot airisi ulang, laundry, bengkel dan
cudan mobil dan sebagainya);

7. Dan kepentingan lainnya.

3.1.2. Air Permukaan

Air sungai memupakan sumber daya air pemukaan paling utama di Kota
Pekanbaru. Wilayah Kota Pekanbaru dialiri oleh Sungai Siak yang membelah kota
menjadi dua wilayah, yaitu wilayah sebelah utara Sungai Siakdan sebelah selatan
Sungai Siak

Sungai Siak merupakan slah satu sungai terbesar di Propinss Riau yang
mempunyai fungsi sangat drategis vyaitu sebagai sumber air minum, jalur
tansportasi dan sumber air bagi industri. Sungai Siak mempunyai ke dalaman rata-
rata 15 — 20 meter dan lebar 100 — 150 meter. Perairan Sungai Siak dipengaruhi
oleh pasang surut dari muaranya dan juga dipenuhi oleh anak-anak sungai yang
berasal dari daerah rawa gambut di sekitamya. Hal ini menyebabkan wama air
Sungai Siakmenjadi cokat kemerahan dan umumnya bersifat asam dengan pH 4,5
— 6. Beberapa anakSungai Siakdi antaranya :
Sungai Umban Sairi,
Sungai Sago,
Sungai Sibam,
Sungai Air Hitam,
Sungai Teleju,

Sungai Sail,

N o gk~ D~

Sungai Senapelan,

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Ta hun 2007 -5



Air

Sungai Limau,

Sungai Tanjung Datuk,
10. Sungai Tenayan,
11. Sungai Pangambangan,
12. Sungai Setukul,
13. Sungai Kelulud.

3.1.3. Daerah Aliran Sungai (DAS)

DAS merupakan suatu wilayah yang dibatasi topografi berupa punggung
bukit dimana air hujan yang jatuh di wilayah tersebut mengalir ke dalam aungai
atau anak-anak sungai dan akhimya bemuara ke laut melalui aliran utama. Kota
Pekanbaru endiri berada pada DAS Siak( 59.919 Ha atau 94,77 %) dan sebagian
kecil masuk ke dalam DAS Kampar (3.307 Ha atau 5,23 %) dengan sub DAS — sub
DAS-nya.

Sub DAS merupakan bagian dari sebuah DAS yang menerima air hujan dan
mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama. Sungai utama yang melintasi
Kota Pekanbaru adalah Sungai Siak dengan panjang 315 kn. Sebaran sub DAS di
Kota Pe kanbaru dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Sebaran DAS dan Sub DAS per Kecamatan di Kota Pekanbaru

No. Kecamatan DAS Sub DAS
1 Tampan Siak Senapelan, Air Hitam, Seram
Kampar Kelulud
2 Payung Sekaki Siak Senapelan, Air Hitam, Seram
Kampar Kelulud
Bukit Raya Siak Pendanau, Tenayan , Sail, Labuai
4 Marpoy an D amai Siak Senapelan, Air Hitam, Seram
Kampar Kelulud
5 Tenay an Raya Siak Pendanau, Tenayan, Sall
6 Lima Puluh Siak Sail, Senapelan
7 Sail Siak Sail, Senapelan
8 Pekanbaru Kota Siak Sail, Senapelan
9 Suk g adi Siak Sail, Senapelan
10 [ Senapelan Siak Sail, Senepelan
11 Rumbai Siak Takuana, Umban, sebagian Ukai dan
Limbungan, sebagain keci Meranti
12 Rumbai Pesisir Siak Ukai, Lukud, sebagianLimbungan dan Merant

Sumber : Lokaarya ProgramPenge mbangan Sanitasi Kota Pekanba u, 200/
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3.2. SUMBERPENCEMARAN AIR
Pencemaran air di Kota Pekanbamu disebabkan oleh beberapa fakior yang
secara umum dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori :

1. Sumber-sumberlangsung (direct conta minant sources), yaitu buangan (effluent)
yang berasal dari sumber pencemaran, yaitu limbah hasil pabrik atau indudri
dan limbah domestik seperti air limbah rumah tangga dan tinja serta sampah.

2. Sumber-sumber tak langsung (indirect contaminant sources), yaitu kontaminan
yang masuk melalui air tanah akibat adanya pencemaran pada air permukaan

baikdari limbah industi maupun limbah dom esti k

Seiring dengan meningkatnya perkembangan Kota Pekanbaru, maka tinglat
pencemaran pada badan air juga semakin meningkat pula akibat buangan dari
aktifitas penduduk Tempat pembuangan yang paling sering digunakan adalah
sungai, yang untuk wilayah Kota Pekanbaru adalah Sungai Siak dan anak-anak
sungainya (Sungai Senapelan, Sail, Labuai, Tanjung Rhu, Limau, Kelulud, Air Hitam
dan sebagainya). Hal ini disebabkan karena sebagian masyaralkat beranggapan
bahwa lingkungan perairan merupakan tempat pembuangan yang mudah dan
murah.

Sumber pencemaran air Sungai Siakdan anak-anak sungainya merupakan
model fipe pertama dimana penyebab utamanya berasal dari limbah hasil
pabrikindudri yang berada di pinggir sungai, air limbah domedikdan sampah. Air
limbah industri tereebut pada umumnya langsung dialirkan ke sungai tanpa ada
pengolahan terlebih dahulu. Kalaupun melalui pengolahan di dalam IPAL, limbah
yang dibuang ke sungai relatif belum memenuhi standar baku mutu yang telah
ditetapkan karena unit-unit pengolahan yang berada di dalam IPAL belum beketja
secara optimal. Sifat-dfat air limbah industri bervarias tergantung dari sumbemya.
Limbah pabrikindustri ini tidak saja mempengaruhi kekeruhan, warna, BOD
(Biological Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand) dan kandungan
organiknya, tetapi juga mengubah struktur kimia air akbat masuknya zat-zat
anorganik yang mencemari.

Tabel di bawah ini merupakan data hasil analisa limbah cairbeberapa pabiik
di Kota Pelkanbaru yang memberikan kontribusi yang tethadap pencemaran air

Sungai Siakdan anak-anak sungainya.
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Tabel 3.4 Hasil Analisa Limbah Cair Pabri kK aret
di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

Lokasi Sampling

Parameter Satuan Bak u
Mutu®
Pabrik 1 | Pabrik2 | Pabrik 3
pH - 6-9 6.42 6.45 7.3
Daya Hantar Listrik pS - 100.9 199.4 136.8
Total Suspended Solid (TSS) [ mg/L 100 101 115 98
BOD, mg/L 100 33.1 38.6 31.5
COoD mg/L 250 128.6 150.3 115.8
Amonia (NH;-N) mg/L 15 0.541 0.63 0.194
Nitrogen Total mg/L 25 1.9 2.2 1.8
Debit Limbah Cair m>°/hari - 500 500 453

Sumber : Hasil Laborataiumblingkungan FMIPA - UNRI, 2007

Keterang an tabel :

*) KepmenLH No. 51 Tahun 1995 Lampiran B VI tentang BakuMutu Limbah Cair untuk Kegiatan

Industri Karet
Pabrik 1 = PT.Ricry
Pabrik 2 = PT. Union Siak

Pabrik 3 = PT. P & P Bang kinang

Ketiga pabrik karet yang berlokasi di pinggir Sungai Siak ini sudah memiiki

IPAL namun unit-unit pengolahannya belum bekerja secara optimal shingga ada

parameter yang belum memenuhi baku mutu limbah cairuntuk legiatan pabrik karet
khususnya lonsentrasi TSS dioutlet PT. Ricry dan PT. Union Siak

Gambar 3.2 Pabrik Karet di Pinggir Sungai Siak Pekanbaru
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Tabel 3.5 Hasil Analisa Limbah Cair Pabrik Kayu Lapis
PT. Asia Forestama Raya Pekanbaru Tahun 2007

Parameter Satuan | Baku Mutu® Hasil
pH - 6-9 9.49
Total Suspended Solid (TSS) mg/L 50 44
BOD; mg/L 75 62.12
CcOD mg/L 125 240.48
Amonia (NH;-N) mg/L 4 0.996
Fenol Total mg/L 0.25 0.018
Debit Limbah Cair m°/Mhari - 180

Sumber : Hasil LaborataiumLingcungan FMIPA - UNRI, 2007

Keterang an tabel :

*) KepmenLH No. 51 Tahun 1995 Lampiran B. Xllltentang Baku Mutu Limbah Cair untuk Kegiatan
Industri Kayu Laps

Pabiik kayu lapis PT. Asia Forestama Raya ini juga bedokasi di pinggir
Sungai Siak dan sudah memilik IPAL namun unit-unit pengolahannya belum
bekerja secara optimal sehingga parameter pH dan CODnya mash belum
memenuhi baku mutu limbah cair untuk kegiatan pabrik kayu lapis.

Tabel 3.6 Hasil Analisa Limbah Cair Pabri k Mie Instan
PT. Indofood Sukses MakmurPekanbaru Tahun 2007

Bak u Mutu®
Parameter Satuan Hasil
Kelas | Kelas IV

pH - 6-9 5-9 8.60
Suhu °C Deviad 3 | Deviasi 5 30.2
Daya HantarListrik uS - - 180
Kekeuhan NT U - - 42.8
TSS mg/L 50 400 98
TDS mg/L 1000 2000 20.4
COD mg/L 10 100 115.3
BOD. mg/L 2 12 30.8
Amonia (NH,) mg/L 0.5 - 0.602
Nitrat (NO;) mg/L 10 20 0.986
Nitrit (NO,) mg/L 0.05 - 0.080
Posfat (PO,) mg/L 0.02 5 0.94
Kadmium (Cd) mg/L 0.01 0.01 <0.001
Timbal (Pb) mg/L 0.03 1 <0.001
Tembaga (Cu) mg/L 0.02 - 0.021
Besi (Fe) mg/L 0.3 0.3 0.068
Debit Limbah Cair m“/hari - - 45

Sunber : Hasil Laboratorium Lingkungan FMIPA - UNRI, 2007

Keterargantabel :
*) PP Na 82Tahun 2001
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Dilihat dari nila BOD, dan CODnya, air limbah pabrik mie instan PT.
Indofood Sukses Makmur ini belum memenuhi standar baku mutu bahkan untuk
dikasifikasikan ke dalam air kelas IV pun (air yang peruntukannya dapat digunakan
untuk mengairi, petanaman dan atau pemuntukan lain yang mempersyaratkan mutu
air yang sama dengan kegunaan tersebut) tidak te rpen uhi walaupun sudah memiiki

IPAL karena unit-unit pengolahannya belum bekerja secara optimal.

Gambar 3.3 Pembuangan Langsung ke Sungai Siak

—— — = —

Sumber limbah domesdik yang menjadi penyebab utama pencemaran air
Sungai Siak terdiri dari sampah dan air limbah yang berasal dari pemukiman dan
pusat perdagangan maupun perkantoran, pasar, hotel, rumah makan, rumah sakt,
tempat rekreasi dan sebagainya. Bahan pencemar domestik tersebut di antaranya
kotoran manusda (tinja), pembuangan deterjen, bumbu masakan dan bahan
pencemaran lain yang dapat mengancam kehidupan biota yang ada di dalamnya.

Jenis sampah di Kota Pekanbaru secara garis besar terdiri dari sampah
organik (sisa makanan, kertas kardus, plastik, tekstil, laret, kulit, potongan dahan
dan dedaunan, kayu dan sebagainya) dan sampah anorganik (beling, kaleng,
alumunium, aneka logam, debu, abu, bongkaran bangunan dan sebagainya).

Dengan meningkatnya jumlah penduduk di Kota Pekanbaru serta diiringi
pembangunan perumahan dan pertokoan yang kurang terkendali mengakibatkan
terjadinya peningkatan kegiatan/aktifitas sehari-hari yang selanjutnya menyebabkan
meninglkatnya timbulan sampah di Kota Pekanbaru. Jumlah timbulan sampah di
Kota Pekanbaru pada tahun 2006/2007 skitar * 1.791,23 m3hari dengan sampah
yang terangkut + 1.253,70 m?hari atau + 70 %, volume sampah yang diolah
menjadi kompos 7.200 m® dan sampah anorganik yang didaur ulang adalah 1,5
ton/hari terdiri atas botol, kardus, kertas, plastik dan bes. Sampah yang tidak
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terangkut ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Muara Fajar Rumbai pada akhimya
terakumulas dan memunculkan tekanan negatif tethadap lingkungan karena
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pencemaran air, mengurangi
keindahan lingkungan, menimbulkan bau dan ve ktor penya kit.

Air imbah domesik yang tidakterkelola dengan baik akan menyebabkan air
di dalam saluran berwarna hitam dan berbau, menimbulkan pemandangan yang
kurang indah serta menjadi sarang vekor dan omganisme penyakit yang dapat
masuk ke dalam tubuh manusia. Air limbah dai berbagai kegiatan tersebut pada
umumnya langsung dialirkan ke saluran umum/parit/saluran drainase yang
bermuara ke Sungai Siaktanpa ada pengolahan terlebih dahulu. Beberapa uumah
sakit dan hotel di Kota Pekanbamu ada yang sudah memiliki IPAL namun belum
bekerja secara optimal. Sebagian besar pemukman belum memiliki tangki septik
yang sempurna dan pada umumnya masyarakat masih melakukan pembuangan
langaung dari kakus dan tangki septik ke saluran drainase yang bermuara ke
Sungai Siak Individual tangki septik baru dimiliki oleh 154.988 kepala keluarga dan
secara komunal oleh 80 kepala keluarga. Belum berfungsinya IPLT (Indalasi
Pengolahan Lumpur Tinja) dengan baik juga merupakan masalah lain dalam
pengelolaan limbah dom estikdi Kota Pe kanbaru.

Berdasarkan Daftar ISan Program Adipura Kota Pekanbamu Tahun 2005 —
2006, dari jumlah seluruh industrii besar dan menengah di Kota Pekanbaru (8500
indugri), hanya 20 industri yang mempunyai IPAL. Sedangkan untuk lkategori hotel
bintang 3 ke atas yang berjumlah 10 hotel di Kota Pekanbaru, hanya 5 hotel yang
memiliki IPAL.

Tabel 3.7 Sumber AirLimbah Dom estikdi Kota Pekanbaru dan Penanganannya

No. Kate gori Bangunan Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL)
yang Digunakan

1 | Kompleks Perkantoran SPAL dengan tangki septik individual untuk
setiap gedung

2 | Hotel SPAL skala kecil

3 [ Rumah Sakit SPAL dengan fangk sepfik individual untuk
setiap gedung

4 | Ruko SPAL dengan fangk sepfik individual untuk
setiap gedung

5 | Kompleks Perumahan Tangk septikindividual

6 | Rumah Ibadah SPAL dengan tangki septikindividual

Sumber : Lokaarya ProgramPenge mbangan Sanitasi Kota Pekanba u, 2007
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Gambar 3.4 IPAL RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru

Tabel 3.8 Hadl Analisa Limbah Cair Rumah Sakit
di Kota Pekanbaru Tahun 2007

Lokasi Sampling

Parameter Satuan NBua t'::i)

RS1 | RS2 RS3 RS 4 RS5
Suhu °C 30 30.1 33.8 293 31.5 32
pH - 6-9 6.85 | 7.25 6.83 6.7 6.77
Daya Hantar Listrik uS - 224 216 364 228 244
Tota Suspended
Solid (TSS) mg/L 30 58 25 72 154 65
BOD, mg/L 30 24.2 | 32.4 20.2 72.6 21.4
COD mg/L 80 82.4 | 1056 74.8 208 74.8
NH; bebas mg/L 0.1 0.864 | 0.514 | 0.746 0.846 |0.344
PO, mg/L 2 3.44 | 2.88 12 4.32 1.41
Coliform Ind/100ml | 10.000 | 9600 | 9000 | 12.000 - -
Debit Limbah Cair m’/hari 45 150 144 70

Sumber : Hasil LaborataiumLbLingkungan

Keterang an tabel :

MIPA - UNRI, 2007

*) KepmenLH No. 58 Tahun 1995 Lampiran B tentarng Baku Mutu Limbah Cair untuk Kegiatan

Rumah Sakit

RS 1= RSUD Arifin Ahmad

RS 2= Bina Kasih

RS 3= Awal Bros
RS 4= Ibnu Sina

RS 5= PekanbaruMedical Centre (PMC)

Secara garis besar, dengan melihat konsentrasi setiap parameter utama
(TSS, BOD, dan COD) dari kelima rumah sakit di atas, rumah sakit Bina Kasih dan

Ibnu Sina-dah yang mempunyai pammeter yang konsentrasnya paling banyak

melebihi baku mutu limbah cair untuk umah sakit. Hal ini diakui

bahwa kedua
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rumah sakit tersebut belum memilik IPAL. Sedangkan tiga rumah sakit lainnya
sudah memiliki IPAL namun unit-unit pengolahannya belum bekerja secara optimal

sehingga ada beberapa parameteryang belum memenuhi baku mutu.

Tabel 3.9 Hasil Analisa Limbah CairLima Hotel Bebintang
di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

Par ameter Satuan NBuatlﬁi) Lokast Sampling
HA1 H2 H3 H4 H5

pH - 6-9 6.91 6.5 6.77 6.05 6.21
Daya Hantar Listrik uS - 2456 | 1024 | 1843 105.4 | 1482
Totd Suspended

Solid (TSS) mg/L 50 108 41 42 40 48
BODs mg/L 30 27.8 10.2 11.1 12.6 20.2
COD mg/L 50 1044 | 36.4 48.4 42.8 74.5
Debit Limbah Cair m°/hari - 300 500 300 200 300
Sumber : Hasil LaborataiumLingkungan FMIPA - UNRI, 2007

Keterang an tabel :
*) KepmenLH No. 52 Tahun 1995 Lampiran B tentarng Baku Mutu Limbah Cair untuk Kegiatan
Hotel
H 1=Hotd Pangeran
H 2=Hotd Arya Duta
H 3=Hotd Quality
H4=Hotd Ibis
H 5= Hotd Grand Zuri

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa limbah cair Hotel Pangeran dan
Grand Zuri belum memenuhi baku mutu limbah cair untuk kegiatan hotel dimana
konentasi TSS dan CODnya masih di atasbaku mutu. Untuk Hotel Grand Zuri, hal
ini diakui karena limbahnya belum diolah dalam IPAL hanya bemupa bak
penampungan sederhana saja. Sedanglkan Hotel Pangeran sudah memiliki IPAL
namun unitunit pengolahannya belum bekerja secara optimal sehingga ada
beberapa parameter yang belum memenuhi baku mutu.

Air limbah pertanian juga menjadi sumberpencemar Sungai Siak, yaitu yang
berasal dari sedimen akibat erod lahan, unsur kimia limbah hewan atau pupuk
(umum nya fo sfor dan nitrogen) dan unsur kimia dari pestisida.

Tabel berikut menyajikan hasil analisa kualitas air Sungai Siak yang
pengambilan sampelnya dilalukan di lima fitk berbeda di sepajang Sungai Siak

pada sore hari sstelah masyarakat sektamya sele sai beraktifitas.
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Tabel 3.10 Hasil Analisa Kualitas Air Sungai Siak
di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

Lokasi Sampling

Baku
Parameter Satuan M tu®)
Titik1 | Titik2 | Titik 3 | Titik4 | Titik5
FISIKA
Temperatur °C Deviasi 3 3.2 30.1 30 30.1 29.8
Residu terlarut mg/L 1000 27 26 28 25 26
Residu tersus pensi mg/L 50 82 80 91 85 94
KIMI A
ANORGANIK
pH mg/L 6-9 6.67 6.86 6.36 6.31 6.34
BOD, mg/L 3 25.6 34.4 36.8 R4 30.2
COD mg/L 25 8.8 1122 116.2 108.6 | 1026
DO mg/L 4 3.6 3.1 29 3.2 3.2
Totd fosfat sbg P mg/L 0.2 1.495 | 1.602 2.742 2822 | 1.142
NO,sbgN mg/L 10 0.6 0.804 0.814 0814 | 0.642
NH4-N mg/L - 1.168 | 2.083 1.149 0.981 0.652
Arsen mg/L 1 <0.001 | <0.001 | <0.001 [ <0.001 | <0.001
Selenium mg/L 0.05 <0.001 | <0.001 | <0.001 [ <0.001 | <0.001
Kadmium mg/L 0.01 0.016 | 0.048 0.048 0.039 | 0.014
Khrom (VI) mg/L 0.06 0.012 | 0.084 0.104 0.088 | 0.098
Tembaga mg/L 0.02 0.815 | 0.307 0.397 0.309 | 0.219
Besi mg/L - 3.303 | 1.964 1.325 1.571 1.164
Timbal mg/L 0.03 0512 | 1.865 2.314 266 2.102
Mangan mg/L - 0.084 | 0.128 0.426 0.288 | 0.098
Air Raksa mg/L 0.002 <0.001 | <0.001 | <0.001 [ <0.001 | <0.001
Seng mg/L 0.05 0.028 2.24 3.661 1572 | 0.832
Sianida mg/L 0.02 <0.001 | <0.001 | <0.001 [ <0.001 | <0.001
Nitrit sbg N mg/L 0.05 0.065 | 0.065 0.112 0.095 | 0.054
Sulfat mg/L - 9.2 22.4 25.2 25 12.2
Belerang sbg H.S mg/L 0.002 0.039 | 0.083 0.071 0.06 0.026
MIKROBIOL OGI
Fecd Cdifom jmi/100ml 1000 1400 4800 4900 4800 3600
KIM A OR GANIK
Minyak danlemak pg/ L 1 8.2 12.7 127 18.2 16.8
Detergen shg
MBAS pg/L 0.2 0.022 | 0.058 0.072 0.068 | 0.032
Sumber : Lapaan Akhr Kegiatan Analiss Kualitas Ar Sungal Siak dan Anak Sungal Sak d Kda
Pekanbary 2007
Keterang an tabel :
*) PP No.82 Tahun 2001 untuk Ar Kdasl I
Titik 1= JembatanLeightonll
Titik 2= Jembatan Leighton |
Titik 3= Sekita PT. Asia Forestama Raya
Titik 4= Pelabuhan Pelita Pantai
Titik 5= Pelabuhan Surgai Duku
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai kualitas air

Sungai Siak sebagai berikut :

1.

Secara umum temperatumya masih layak untuk kehidupan organisme
perairan walaupun pembuangan air limbah ke dalam sungai akan
menyebabkan kenaikan temperatur sehingga jumlah oksigen terlarut di
dalam air menurun, kecepatan reaksi kmia meningkat serta kehidupan ikan
dan hewan airlainnya menjadi terganggu atau mat.

Tingginya konsentras reddu tersuspens (TSS)melebihi baku mutu air kelasl|
yang diperbolehkan dalam PP No. 82 Tahun 2001 menyebabkan air Sungai
Siak tidak layak untuk diminum. Tinggnya konsentrasi TSS mungkn akibat
buangan industi, erosi tanah dan pembalkaran sampah kota akan
mengurangi penetrasi sinar/cahaya matahari ke dalam air sehingga
mem pengaruhi regeneras oksigen secara fotosntesis.

Nilai pH air Sungai Siak pada umumnya berada pada rentang yang
diperbolehkan dalam PP No. 82 Tahun 2001 untuk air kelas Il. Namun ada
kecenderungan nilai pH air berada di bawah angka 7 (netral) Hal ini
dimungkinkan oleh air buangan yang mengandung asam omganic dan asam
mineral yang dikandung oleh air buangan industi anorganik serta didukung
oleh kondisi tanah yang mengandung senyawa omanik, seperti tannin, lignin
dan asam humat.

Hasil analisis BOD, dan COD di kelima lokasi pengambilan sampel tersebut
semuanya melewati baku mutu yang telah ditetapkan. Konsenftrasi tetinggi
ditemukan di sekitar PT. Ada Forestama Raya (titik 3). Hal ini disebabkan
tingginya aktifitas pabrik dan masyarakat di sepanjang Sungai Siak Tingginya
konsentras lkedua parameter ini menyebabkan menurunnya konsentrasi
okdggen terlarut (DO) dalam air yang pada akhirnya mengakibatkan i kan-i kan
dan binatang air lainnya yang membutuhkan oksigen menjadi mat.

Tingginya konsentras minyak dan lemak di dalam air Sungai Siak disebabkan
oleh adanya kegiatan pembersihan dan pencudan kapal-kapal dan kebocoran
kapal pengangkut minyak Hal ini dapat dilihat bahwa di antara kelima titik
sampling terebut, di lokasi Pelita Pantai dan Pelabuhan Sungai Duku
ditemukan konsentrasi minyak dan lemak yang sangat tinggi. Keberadaan
minyakdan lemakini menyebabkan penetrasi (daya tembus) snar matahari ke
dalam air berlurang, konsentras oksigen terlaut menurun karena lapisan film
minyak menghambat pengambilan oksgen serta dapat mengganggu

kehidupan makhluk hidup di dalam sungai.
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6. Konsentrasi amoniak dan nitrit di kelima titk sampling juga melebihi baku
mutu. Hal ini menyebab kan perairan menjadi bau yang cukup menyengat.

7. Tingginya kandungan fecal coliform atau baktri Escherichia Coli di kelima fitik
sampling mengindikasikan bahwa mash banyaknya masyarakat yang
bemukim di sspanjang Sungai Siakyang memanfaatkan sungai untuk akKifitas
MCK (Mandi - Cuci - Kakus) sebab bakteri ini merupakan bioindikator yang
paling umum digunakan untuk mengetahui kualitas perairan yang bersumber

dar berbagai aktifitasmanusa.

Berdasarkan Laporan Akhir Kegiatan Analisis Kualitas Air Sungai Siak dan
Anak Sungai Siak di Kota Pekanbaru Tahun 2007, hasil analisis dari kelima fitik
sampling setelah dilakukan perhitungan IMPL (ndeks Mutu Lingkungan Perairan)
denga metode NSF — WQI untuk sembilan parameter (DO, pH, BODs, suhu, nitrat,
posfat total, ke keruhan, padatan total dan coliform) dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Kriteria Mutu Lingkungan Perairan Sungai Siak Pe kanbaru
Berda sarkan Perhitungan IMPL

Titik Lokasi Nilai NSF -WQI | Kriteria Kualitas
1 Jembatan Leighton Il 31,35 Buruk
2 Jembatan Leighton | 23,87 Buruk
3 Sekitar PT. Asa Forestama Raya 2217 Buruk
4 Pelabuhan Pelita Pantai 26,48 Sangat Buruk
5 Pelabuhan Sungai Duku 29,54 Sangat Buruk

Sumber : Lapaan Akhr Kegiatan Analiss Kualitas Ar Sungal Siak dan Anak Sungai Sak d Kda
Pekanbaruy 2007

Tabel di atas memperlihatkan bahwa mutu lingkungan perairan Sungai Siak
dari masng-masing titik sampling berada dalam kondisi antara buruk dan sangat
buruk. Hal ini berhubungan dengan keberadaan Sungai Siak yang melewati daerah
padat penduduk dengan akiifitas masyarakat yang tinggi. Hal ini mengindikasi kan
bahwa akiifitas yang dilakukan di sekitar perairan Sungai Siak ocenderung
menyebabkan tekanan terhadap lingkungan. Jika hal ini tidak sgera ditangani dan
mendapat perhatian yang serius maka akan mengancam leberadaan biota di
sekitarnya dan air sungai sudah tidak aman untuk dikonsumsi. Dampak lainnya

adalah timbulnya masalah ke sehatan yang berkaitan dengan sigem pencernaan.
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3.3.

DAMPAK PENCEMARAN AIR
Terdapat banyak pengaruh yang ditimbulkan akibat pencemaran air di Kota

Pe kanbaru yang dibagi ke dalam empat kategori :

1.

3.4.

Dam pak terhadap kehidupan biota air

Banyaknya zat pencemar yang ada di dalam air limbah menyebabkan
menumunnya kadar oksigen terarut (Oissolved Oxygen - DO) di dalam air
limbah. Hal ini menyebabkan kehidupan di dalam air yang membutuhkan
oksggen terganggu dan mengurangi perkembangannya sehingga ikan-i kan dan
bakteri-bakieri di dalamnya menjadi mati dan tanaman/tumbuhan air menjadi
rusak. Akbat matinya bakieri-bakteri tersebut maka proses penjemihan air
secara alamiah yang seharusnya terjadi pada air limbah juga terhambat dan
air limbah menjad sulit terurai kan. Panas dari limbah industri juga membawa
dampak pada kematian organisme apabila air limbah tersebut tidak
didinginkan terlebih dahulu.

Dam pak terhadap kualitas air tanah

Pembuangan tinja menjadi salah satu penyebab terjadi pencemaran air tanah
yang terindikasikan melalui pemeriksaan kualitas air sumur bor dengan
mengukur parameter fecal coliform. Hal ini terjadi karena sebagian besar
penduduk belum mempunyai tangk septik yang memadai dan kalaupun ada
letaknya berdekatan dengan lokasi sumur dan ke dalamannya tidak memenuhi
ketentuan yang berlaku.

Dampak terhadap kesehatan

Pengelolaan air be kas domestik yang belum mem adai atau bahkan belum ada
sama sekali pada beberapa bagian daerah pemukiman menjadikan sumber
air yang digunalan masyarakat menjadi tercemar. Air yang terkontaminasi
pencemar dapat berfungsi sebagai media penyalur ataupun penyebar
penyakt, misalnya penyakt diare, hepatitis kolerm, tipus, disentri dan
sebagainya.

Dam pak terhadap estetika lingkungan

Dampak pencemaran air terhadap estetika lingkungan yaitu bau yang
ditmbulkan dari air limbah misalnya air limbah yang berasal dari bahan-

bahan organik seperi limbah tapioka.

RE SP ON KEBIJAKAN
Kontrol terhadap pencemaran air diatur oleh peraturan perundang-

undangan. Peraturan tersebut dibedakukan untuk mengatur penggunaan dan

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan dan bulkan untuk memberi
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perlindungan. Walaupun telah dilakukan sejumlah upaya untuk mengontrol
pencemaran air dari limbah cair industri, umah sakit dan hotel, baru setelah
dibelakukan Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, limbah rumah tangga dinyatakan
sebagai pencemar air dan Pemeilintah Kota Pekanbaru merasa wajib dan
bertanggung jawa b atas pengelolaannya.

Untuk menjaga kualitas air akibat pembuangan limbah cair beibagai
usaha/kegiatan, Pemerintah Kota Pekanbaru memperketat pemberian izin usaha
bagi pengusaha. Pemerintah memberalukan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru
No. 8 Tahun 2003 tentang Retribusi 1zin Pengendalian Pembuangan Limbah Cair
terhadap kegiatan/usaha yang menghaslkan limbah sebagai bentuk kontribusinya
dalam pengeldaan lingkungan atas pembuangan limbah cair yang dilakukan.
Usaha/kegiatan yang menjadi sasaman diberdakukannya Perda ini adalah hotel
bintang dan melati, industi besar, menengah dan lecil, salon/sanggar kecantikan,
bengkel/cudan, rumah makan/re storan, mall/pusat perbelanjaan, pertokoan, mmah

sakitdan rumah bersalin/balai pengobatan.

Tabel 3.12 Data Retribusi Izin Pengendalian Pembuangan Limbah Cair (L C)
Kota Pekanbaru Tahun 2007 (s.d. November)

) 2 lzinLC Pembuangan LC
No. Kegiatan/ Usaha (buah) (m*/har)
1 Hotel (Bintang dan Melati) 52 3.777,2

2 | Rumah Sakit (termasuk Rumah
_ . 37 988
Bersalin & Balai Pengobatan)

3 Industri (Besar, Menengah, Kecil) 25 1.888
4 Rumah M akan/Re doran 59 595,1
5 | Mall/Pertokoan 7 385
6 | Salon/SanggarKe cantikan 19 190
7 Perkantoran/Workshop 3 30
8 | Bengkel/ Cucian/Laundry 22 315
Jumlah 224 8168,3

Sumber : Bapedalda Kda Pekanbaru, 200/

D smping hal di atas, untuk membatas eksploitas air tanah secara
berlebihan di Kota Pekanbaru, Pemeirintah Kota Pekanbaru menempkan Peraturan
Daerah Kota Pekanbamu No. 4 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Air Bawah Tanah
dengan ketentuan jumlah maksimum pengambilan air untuk setiap usaha/kegiatan
adalah 100 m¥hari. Berdasarkan Perda tersebut, Pemerintah Kota Pekanabru
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meldui Bapedalda Kota Pekanbaru telah mengeluarkan |zn Pengeboran (IP) dan
Izin Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah (ABT). lzin yang telah
dikeluarkan oleh Bapedalda Kota Pe kabaru tersebut dapat dilihat pada tabel 3.13.

Tabel 3.13 Rekapitulasi I1zin Pengelolaan Air Bawah Tanah
yang Dikeluarkan Bapedalda Kota Pekanbaru 2004 - 2007

Izin Usaha Pengeboran

Tahun Izin Pengeboran Air | Izin Pengambilan dan Pemanfaaan
Bawah Tanah (IP) Air Bawah Tanah (IPA) Air Bawah Tanah (IUPAT)
2004 1 - -
2006 11 2 -
2006 33 37 16
2007 58 67 5

Sumber : Bapedalda Kda Pekani

aru, 200/
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BAB IV
UD ARA

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya
tidak tetap, tergantung daii suhu udara, tekanan udara dan lingkungan sekitarnya.
Udara merupakan atmosfir yang berada di sekeliling bumi yang fungsinya sangat
penting bagi kehidupan di dunia ini. Dalam udara terdapat oksigen untuk be mafas,
karbondioksda untuk proses fotosintesis oleh Korofil daun dan ozon (O;) untuk
menahan sinar ultraviolet. Komposisi udara bersih dan keiing di udara terdin dari
nitrogen (N,) 78,09 %, oksigen (O,) 20,94 %, argon (Ar) 0,93 %, karbondioksida
0,032 % dan gas-gas lainnya 0,008 % dar volume udara.

Udara sebagai sumberdaya alam yang mempengarhi kehidupan manuda
serta makhluk hidup lainnya harus dijaga dan dipelihara kelestarian fungsinya untuk
pemeliharaan lesehatan dan kesejahteraan manusia serta perlindungan bagi
makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, agar dapat bermanfaat sebesarbesamya
bagi pelestarian fungsi lingkungan hidup, kualitas udara pelu dipelihara, dijaga dan
dijamin mutunya melalui pengendalian pencemaran udara.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara, pencemaran udara diartikan sebagai masuknya
atau dimasukkannya zat, enemi, dari komponen lain ke dalam udara ambien oleh
kegiatan manuda sehingga mutu udara turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan udarm ambien tidak dapat memenuhi fungsnya. Sedangkan udara
ambien addah udara bebas di permukaan bumi pada lapisan toposfir yang berada
di dalam wilayah yurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan mem pengaruhi
ke sehatan manusia, makhluk hidup dan unsur lingkungan hidup lainnya.

41. SUMBER PENCEMARAN UDARA
Berdasarkan sebaran muang, sumber pencemar udara dapat dikelom pokkan

menjadi sumber titik, sumber wilayah, dan sumber garis Berdasarkan sumber
pencemamya, emis pencemar udara dapat dibedakan menjadi sumber diam dan
sumber bemgerak. Sumber diam biasanya bemupa kegiatan industri dan rumah
tangga (pemukiman), namun beberapa pakar menganggap pemukiman sebagai
pencemar udara nonitik (non point sources). Sedangkan sumber bermgerak
terutama berasal dari kendaraan be rmotor (sistem transportasi).

D Kota Pekanbam, sumber pencemaran udara dapat dikelom pokkan
menjadi iga, yaitu :
1. Emisi gasbuang kendaraan bermotor,
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2. Emisi dari kegiatan indudri/pabrik,
3.  Asap kabut dari kebakaran lahan dan hutan.

Untuk mengantispas meningkatnya kadar pencemaran udara di Kota
Pekanbaru, Pemeiintah Kota Pekanbaru melakukan serangkaian pengukuran
kualitas udara ambien melalui regional center/Laboratorium Udara yang merupakan
satu di antara 8 regional center yang ada di Indonesia (Medan, Jakarta, Bandung,
Semarang, Surabaya, Denpasar dan Palangkaraya). Pengukuran kualitas udara
ambien tersebut dilakukan melalui 3 (tiga)fixed station yangbelokasi di :

1. J. Pendidikan — Kulim (depan Workshop Dinas Kim praswil),
2. J. Ahmad Yani — Sukajadi (samping Kantor Camat Sukajadi),
3. J. HR. Subrantas (samping Kantor Camat Tampan).

Dalam pemantauan kualitas udara ambien di Kota Pekanbaru, sulit sekali
untuk menentukan kontribusi dari sumber pencemar. Hal ini disebablan telah
bercampumya seluruh polutan dari berbagai sumber ke udara lepas Namun
demikian, hasil pemantauan kualitasudara ambien di Kota Pekanbaru pada tahun
2006 dan 2007 menunjukkan adanya korelasi yang erat antara kebakaran hutan
dan lahan serta emisi lendaraan bemotor dengan peninglkatan kadar
debu/patti kulat dan ozon di udara. Rekapitulasi data kualitas udara ambien (dalam
ISP U) Kota Pelanbaru tahun 2006 dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kualitas Udara Ambien (dalam ISPU)
Kota Pe kanbaru Tahun 2006

Kualitas Udara Ambien

No Bulan . Tidak Sangat Tidak

Baik [Sedand g 1ot [Tidak g:hat Berbahaya r. .
1. Januari 31 - - - - -
2. | Pebuarn 28 - - - - -
3. Maret 10 19 - - - 2
4. | Apnl 21 7 - - - 2
5. | Mei 29 2 - n n -
6. | Juni 30 - - - n -
7. [ Jul 22 9 - - - -
8. | Agudus 5 25 1 . . -
9. September 18 11 1 - - -
10. | Oktober 8 12 10 1 - -
11. | November 25 5 - - n -
12. | Desember 31 - - - - -
Jumlahhan | 258 | 90 12 7 . a

Sumber : Lapaan Inwdan IV Rualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru Tahun 2006

Persentase kualitas udara Kota Pekanbaru Tahun 2006 dapat lebih jelas
dilihat pada gambar4.1.
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Gambar4.1 Persentase Kualitas Udara Kota Pe kanbaru Tahun 20 06

Sangat Tidak Sehat

Berbahaya 0%
0,27%

Tidak Sehat 3.29% 1,10%

Sedang 24.66%
Baik 70,68%

Sunber : Pengolahan Data, 2007

Tidak Terdata

Tabel 4.1 dan gambar 4.1 menggambarkan bahwa kondisi kualitas udara

Kota Pekanbaru di tahun 2006 secara keseluruhan berada pada kondid baik
(70,68 %) yaitu selama 258 hari.
Tabel 4.2 Kualitas Udara Ambient Critical Component
Kota Pekanbaru Tahun 2006
PARAMETER
No. Bulan Tidak Ada
PM,, SO, co o, NO,
Data
1. | Januari 6 - - 25 - -
2. | Februari 12 - - 16 - -
3. | Maret 20 - - 9 - 2
4. | April 22 - - 6 - 2
5. | Mei 13 - - 18 - -
6. [ Juni 30 - - - - -
7. | Juli 13 - - 18 - -
8. | Agudus 26 - - 5 - -
9. | September 18 - - 12 - -
10. | Oktober 30 - - 1 - -
11. | November 30 - - - - -
12. [ Desember 30 - - 1 - -
Jumlah hari 250 - - 111 - 4

Sumber : Laparan Triwdan IV Kualitas Udara Ambien Kota Pekanbaru Tahun 2006

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa parameter dominan (critical parameter)
kualitas udara Kota Pekanbaru pada tahun 2006 adalah PM,, (250 hari atau 68,5
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%) dan O, (111 hari atau 304 %). Parameter PM,, adalah polutan khas berupa
debu, asap dan partikel lainnya yang diakibatkan oleh kebakaran hutan dan lahan

serta asap yang keluar dari kendaraan diesel (berbaha balkar slar). Khususuntuk

Kota Pekanbaru, tingginya konsentrasi PM,, lebih disebabkan oleh asap kabut

kebakaran hutan dan lahan yang sering terjadi. Sedangkan O, (ozon) adalah

polutan sekunder yang merupakan hasil reaksi anatar HC (emisi gas buang

kendaraan bermotor) dan NO, dengan bantuan snarmatahari.

Sementara itu, rekapitulas data kualitas udara ambien (dalam ISPU) Kota
Pekanbaru untuk tahun 2007 (s.d pertengahan Desember 2007) dapat dilihat pada

tabel 4.3.
Tabel 4.3 Kualitas Udara Ambien (dalam ISPU)
Kota Pekanbaru Tahun 2007
Kualitas Udara Ambien
e PN | Bak fsedan Sehat | Tidak Sonat Pertahaya 117020
1. | Januari 31 - - - - -
2. | Pebuarn 23 4 - - - 1
3. | Maret 22 9 - - - -
4. | April 30 - - - - -
5. Mei 31 - - - - -
6. Juni 28 2 - - - -
7. | Juli 13 18 - - - -
8. | Agudus 12 16 - - - 3
9. | September 30 - - - - -
10. | Okober 29 - - - - 2
11. ] November 30 - - - - -
12. | Desember 13 - - - - -
Jumlahhar | 292 49 0 0 0 6
Sumber : Labaalonum Udara Bapedalda Kola Pekanba u, 2007

Kualitas udara Kota Pekanbaru Tahun 2007 dapat lebih jelas dilihat pada

gambar4.2.

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Ta hun 2007




Udara

Gambar4.2 Persentase Kualitas Udara Kota Pe kanbaru Tahun 2007

Sangat Berbahaya
Tidak 0%
Sehat 0%
Tidak Tidak
Sehat 0% Terdata
L
Sedang 1,73%
14,12%
Baik
84,15%

Sumber : Pengdahan Daa, 2007

Tabel 4.3 dan gambar 4.2 menggambarkan bahwa kondid kualitas udara
Kota Pe kanbaru di tahun 2007 secara ke £luruhan berada pada kondisi baik 84,15
%) yaitu selama 292 hari. Kondisi udara tahun 2007 ini lebih baik bila dibandingkan

dengan kondisi udara tahun 2006, dimana sampai pertengahan Desmber 2007

tidak ditemukan kualitas udarma dalam kondisi yang tidak sehat atau sangat tidak

sehat.
Tabel 4.4 Kualitas Udara Ambient Critical Component
Kota Pekanbaru Tahun 2007
PARAMETER
No. Bulan Tidak Ada
PM,, SO, co o, NO,
Data
1. [ Januari 18 - - 6 -
2. | Februari 21 - - 2 1
3. | Maret 26 - - 1 4 -
4. | April 24 - - 4 2 .
5. | Mei 21 - - 7 3 -
6. | Juni 26 - - 2 2 -
7. | Juli 23 - - 3 5 -
8. | Agudus 20 - - 2 6 3
9. | September 22 - - 4 4 -
10. | Oktober 21 - - 4 4 2
11. | November 22 - - 4 4 -
12. | Desember 7 - - 3 2 -
Jumlah Hari 251 0 0 45 44 6
Sumber : LabaatoiumUdara Bapedalda Kota Pekanbau, 2007
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Dari tabel di atas dapatdilihat bahwa parameter dominan (critical parameter)
kualitas udara Kota Pekanbaru sampai dengan pertengahan Desember 2007 adalah
PM,, (@251 hari), O, @45 hari) dan NO, (44 hari). Pada tahun 2007 terdapat tiga
parameter yang dominan dibandingkan dengan tahun 2006 hanya dua parameter.
Dominannya nilai NO, mungkin disebabkan oleh meningkatnya kegiatan dan atau

kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar solar.

Gambar4.3 Papan Display ISPU

INDEKS STANDAR PENCEM AR UDARA (ISPU)

POLLUTANT STANDARDINDEX (PSl)

ISPU PM, SO, CO O, NO,
S00
BERBAHAYA
300
SANGAT TIDAK SEHAT l I l I
200
TIDAK SEHAT
100
o
BERLAKU Pk 15.00 HARIINI SAMPAI

Pk 15.00 BESOK

Sunber : LaboratoriumUdara Bapedalda Kota Peanbaru, 2007

Tabel 45 Keterangan Nilai ISPU

Kategori Warna Index Penjelasan

Baik Hiau 1-50 Tingkat  kualtas udara yang tidek
memberikan efek bagi kesehatan manusia
atau hewan dan tidak berpengamuh pada

tumbuhan, bangunan atau nilai estetika.

Sedang Biru 51-100 |Tingkat kualtas udara yang tidak
berpengaruh pada kesehatan manusia

ataupun hewan tetapi berpengamuh pada
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|| tumbuhan yang sensitif dan nilai estetika.

Lanjutan tabel 4.5.

Kategori Warna Index Penjelasan

Tidak Sehat Kuning 101-199 |[Tingkat kualitas wudara yang bersifat
merugikan pada manusia ataupun kelompok
hewan yang sensitff atau bisa menimbulkan

kerusakan pada tumbuhan aaupun nila

estetika
Sangat Tidak Merah 201-299 | Tingkat kualtas udara yang dapat
Sehat merugikan kesehatan pada sejumlah

segmen populasi yang terpapar.

Berbahaya Hitam 300- lebih |Tingkat kualitas udara berbahaya yang
secara umum dapat merugikan kesehatan
yang serius pada populasi.

Sumber : Kepnen LH No. 45 Tahun 1997

4.1.1. Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Kota Pekanabru dari tahun ke
tahun, baik ke ndaraan bermotor roda empat maupun kendaraan bermotor roda dua
sangat pesat. Jumlah kendaraan roda empat di Kota Pekanbaru pada tahun 2004
sebanyak 52. 752 unit, tahun 2005 sebanyak 81.098 unit dan diakhir Oktober 2006
meningkat menjadi 103.770 unit. Peningkatan jumlah kendaraan bermotor roda
empat di Kota Pekanbaru tahun 2004 — 2006 dapat dilihat pada tabel 4 6.

Tabel 4.6 Peningkatan Jumlah Kendaraan Be motor Roda Empat
di Kota Pekanbaru Tahun 2004 — 2006

Tahun Jumlah Kendaraan (buah)
Desember 2004 52.752
Mei 2005 58.741
Desember 2005 81.098
Oktober 2006 103.770

Sunver : Laporan Kegidan Uji Emisi Gas Buang Kendaraan
Bermota Kda Pekanbaru Tahun 2006
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Gambar 44. Emis Gas Buang Kendaraan Bermotor
Penyebab Pencemaran Udara Kota Pekanbaru

Kepadatan lalu lintas dan semakn banyaknya kendarman bermotor yang
menjadi salah satu penyebab pencemaran udara di Kota Pekanbaru, mendorong
Bapedalda Kota Pekanbam, sbagai koordinator pengelolaan lingkungan hidup di
Kota Pekanbam, untuk melakukan kegiatan uji emisi gas buang kendaraan
bermotor yang mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 5
Tahun 2006 tanggal 1 Agustus 2006 tentang Ambang Batas Emid Kendaraan
Bermotor (pengganti KepmenLH Nomor 35 Tahun 1993). Nilai ambang batas emisi
(NAB) kendaraan bermotor roda empat dapat dilihat dalam tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tabel Nilai Ambang Batas Kendaraan Be rmotor Roda Em pat

Kate gori Kendaraan Tahun ) Paﬁgetez)gjalsitas Metode Uji
(M, N dan O) Pembuatan %) | (ppm)| (% HSU)
Berpenggerak M otor Idle
Balar Cetus Api ;588; ‘112 12%000 Idle
(BENSIN) ’
Berpenggerak M otor
Balar Penyalaan
Kompresi (SOLAR)
GVW <3,5ton <2010 70 Percepatan
22010 40 Bebas
GVW >3,5ton <2010 70
=22010 50

Sumber : Per renLH No. 5 Tahun 2006

Kegiatan uji emisi gasbuang kendaraan bemotor ini telah rutin dilakukan
setiap tahun sejak tahun 1999. Pada tahun 2007 dilakukan uji emis gas buang
kendaraan bermotor pada har kamis tanggal 19 Juli 2007 di Jalan Cut Nyak Dien
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Pekanbaru mulai dari jam 09.00 WIB sampai dengan jam 16.00 WIB dan berhasil
menjaring sbanyak 284 kendaraan roda empat yang terdiri dari berbagai merek,
tahun keluaran dan tipe kendaraan. Dari jumlah tersebut, 140 kendaraan lulus uji
emis dan 144 lkendaraan tidak lulus emisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasl Uji Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor
di Kota Pekanbaru Tahun 2007

Jenis Bahan Jumlah Lulus Uji Tidak Lulus Uji
Bakar Kendaraan Jumiah ” Jumiah ”
(buah) ? (buah) °
Bensdn 178 101 56,74 77 43,26
Solar 106 39 36,79 67 63,21
Jumlah Total 284 140 49,30 144 50,70

Sumber : Lapaan KegidanUji Emisi Gas Buang Kenda aan Bermota Kda Pekanbaru Iahun 2007

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor yang
berbahan bakar bensin bejumlah 178 kendaraan dan sisanya kendaraan berbahan
bakar solar yaitu 106 kendaraan. Dari 178 kendaraan berbahan bakar bensin yang
diuji, sebanyak 101 kendaman atau 56,74 % yang lulus uji emid (rmamah
linglungan) dan 77 kendaman atau 43,26 % ftidak lulus uji (tidak ramah
lingkungan).

Sedangkan dari 106 kendaraan bermotor berbahan bakar solar yang diuji,
terdapat 39 kendaraan atau 36,79 % lulus uji emisi (ramah lingkungan)dan sisanya
tidak lulus uji (tidakramah lingkungan), yaitu sebanyak 67 kendaraan atau 63,21 %.

Dari data uji emisi tersebut memang belum bisa menunjukkan secara pasti
berapa sebenamya jumlah kendaraan roda empat di Kota Pekanbamu yang lulus
dan yang tidak lulus uji emisi karena uji emisi tersebut hanya sebagian kecil saja
yang bis dilaksanakan disebablkan oleh keterbatasan alat dan teknisi uji emisi
serta oleh pesatnya peningkatan jumlah kendaraan roda empat sehingga tidak bisa

menjaring semua kendaraan roda empat yang ada di Kota Pekanbaru.

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Emisi GasBuang Kendaraan Be motor
di Kota Pekanbaru Tahun 2004 — 2006

Jumlah Kendaraan Lulus Uji Tidak Lulus Uji

W aktu Uji
el yang Diuji

Emisi

Bensin | Solar | Total | Bensin | Solar | Total | Bensin | Solar | Tota

Juni 2004 405 167 572 284 78 362 121 89 210

Mei 2005 729 233 962 604 105 709 125 128 253

Des 2005 498 210 | 708 367 139 506 131 71 202

Agt 2006 407 196 | 603 319 114 433 86 76 162
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Sumber : Lapaan Kegidan Uji Emisi Gas Buang KendaraanBermota Kda Pekanbaru Tahun 2006

Gambar4.5 Perbandingan Jumlah Kendaraan
yang Diuji Emisi Gas Buangnya Tahun 2004 - 2007

100 QF
80 I \ 708
5 2 || o3
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20
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Sumber : Pengolahan Data, 2007

Bila dilihat dari gambar di atas, jumlah kendaraan yang diuji pada tahun
2007 mengalami penumnan dibandingkan dengan tahun - tahun sebelumnya. Hal
ini mungkin disebabkan karena kegiatan uji emisi gas buang kendaraan bem otor
jumlah lokad, waktu pengujian, peralatan yang dimilik maupun personil/te knisinya
sangat terbatas serta kurangnya sosialisasi dan juga karena pengujian ini sifatnya

sukarela.

4.1.2. Emisi dari indus tri/ pabrik

Kota Pekanbaru memilki seKor industi yang cukup besar dan
beranekaragam (temasuk makanan, bahan kimia, minyak, karet dan pabrik produk
pengolahan kayu). Pertumbuhan tingkat indudrialisas yang tak terhindar akan
mengarah lkepada kebutuhan enegi yang lebih besar yang pada umumnya akan
menghasilkan pembuangan limbah / zat pencemar lebih banyak. Pembakaran
bahan bakar fosil untuk pembangkit tenaga listiik, dalam pross - proses indusri
dan pembuangan Iimbah padat dengan pembakaran merupakan sumber pencemar
udara yang berasal dar emisi kegiatan pabrikindustn.

Menurut referensi penjualan bahan bakar menunjukkan bahwa indusri
menghabiskan 6 juta klo liter minyakgas, 1 juta kilo liter minyak diesel, 4.068 ribu
klo liter bahan balkar minyak 48 ribu kilo liter minyak tanah (angka-angka tahun
1999) dan 136 milyar m?® batubara dan pembakaran bahan bakar fosil tersebut

mempunyai pengaruh merugikan yang signifikan terhadap kualitas udara.

4.1.3. Asap Kabut Akibat Kebakaran Lahan dan Hutan
Kebakaran lahan dan hutan dapat terjadi secara alami atau akibat akKifitas

manusia. Namun sebagian besar kebakaran lahan dan hutan yang terjadi di
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Indonesia lebih banyak atau 99 persen disbabkan oleh akiifitas manusia yaitu
adanya kegiatan pembukaan lahan dengan cara pembakaran. Sigem pembukaan
lahan ini masih diterapkan karena mudah, biaya relatif murah dan waktu yang
dibutuhlan lebih dnglat. Namun sigem ini menimbulkan dampak negatif pada
semua tingkatan, baiklokal, regional maupun nasonal.

Pada tingkat lokal terjadi kerusakan ekosisttm dan sidgem hidrologi, serta
gangguan terhadap kesehatan dan keamanan manusia dan makhluk hidup lainnya
yang berada di areal pembakaran. Sedangkan pada tingkat regional dan nasonal,
kebakaran lahan dan hutan dapat mempengaruhi kelancaran transportasi,
terganggunya kegiatan perekonomian masyarakat, terganggunya keanekaragaman
hayati, hilangnya karbon yang berada pada lahan gambut serta dapat menimbulkan
pencemaran asap lintas batas ke negara tetangga.

Berdasarkan data hasil olahan PUSDALKARHUTLA (Pusat Pengendalian
Kebakaran Hutan dan Lahan) Propinsi Riau Tahun 2006, kebakaran lahan dan
hutan di Propinsi Riau hampir sebagian besar tefjadi pada lahan gambut.
Kebakaran lahan dan hutan ini menyebabkan terjadinya pencemaran kabut asap.
Dari 11 (sebelas) kabupaten/kota di Propinsi Riau, Kota Pekanbaru memiiiki jumlah
titik panas (hot spot) paling sedikit dibandingkan lkabupaten/kota lainnya.
Berdasarkan pemantauan titikpanas selama tahun 2006 di wilayah Kota Pe kanbaru
terdapat 41 titik, lebih sedikit jumlahnya dibandingkan tahun 2004, yaitu 84 titik dan
lebih banyak dibandingkan tahun 2005, yaitu 7 titik. Namun pada tahun 2007 tidak
ditemukan titik api di wilayah Kota Pekanbam, walaupun berdasarkan pengamatan
di lapangan terdapat kejadian kabut asap tetapi hanya “kiriman” dari kabupaten lain
yang bersebelahan dengan Kota Pekabaru di antaranya Kabupaten Siak dan
Pelalawan.

Dalam kasus kebakaran lahan dan hutan ditemui beberapa kendala antara
lain lemahnya pengawasan dan pemadaman kebakaran. Hal ini dissbabkan karena
usaha yang lemah dan tidak terkoordinasi daii Pemerintah, ditambah dengan jumlah
personil yang terlatih yang masih kurang, kurangnya dana dan peralatan, air yang
tidak cukup, lokas kebakaran yang terpendl dan kurangnya peta hutan penutup
yang akurat yang dipedukan dalam penggunaan pesawat udara pembom air scara
efe kiif.
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Tabel 4.10 Lokasi Kebakaran Lahan di Kota Pekanbaru Tahun 2006

Keterang an
No Lokasi Daerah Luas Waktu
Areal Kejadian
1 ] JI. Kopan San Kd. Tangkerang Timu Kec. Tenayan [ 1600 m 02-Feb-06
Raya
2 | JI. DeimaKel. DeimaKec. Tampan 2500m 07-Feb-06
3 | JI. Tuanku Tambusai — Ujung dekat Yayasan As- | 5000 m* 11-Feb-06
Shofa Kel. Labuh Baru Barat Kec. Payung Sekaki
4 | JI. Yos Sudarso Kd. Umban Sari Kec. Rumbai - 2/7-Feb-06
5 | JI. Srikand Kédl. DelimaKec. Tampan 1500 m* 0/-Mar-06
6 | JIl. Tuanku Tambusai Ujung RT. 0312 Kel. Labuh | 3000 m* 02-Apr-06
Baru Barat Kec. Payung Sekaki
7 | JI. Srikand Kd. DelimaKec. Tampan 2500m 25 Apr-06
8 | JI. Nangka Ujung Kel. DeimaKec. Tampan 5000 m 25 Apr-06
9 | JI. Utama RT. 0304 Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit 600 m* 05Ju-06
Raya
10 | JI. Garuda Sakti Kel. Smpang Baru Kec. Tampan N0 m* 25JU-06
11 1 JI. Limbat RT. 01/07 Kel. Labuh Baru Barat Kec. - 27-Ju-06
Pay ung Sekaki
12 | JI. Soekamo —Hatta RT. 01/08 Kel. Labuh Baru Barat 50 m* 03-Agust-06
Kec. Payung Sekaki
13 | JI. Parit Indah Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Ray a 400 m* 05-Agust-06
14 | JI. Unggas RT. 02/01 Kd. Smpang Tiga Kec. Bukit | 5000 m* 08-Agust-06
Raya
15 1 JI. Terantang Abang RT. 02/11 Kdl. Labuh Baru Barat | 2000 m* 18-Agust-06
Kec. Pay ung Sekaki
16 | JI. Fajar Ujung RT. 0211 Kel. Labuh Baru Barat Kec. | 1250 m* 18-Agust-06
Pay ung Sekaki
17 | JI. Fajar Ujung RT. 0211 Kel. Labuh baru Barat Kec. [ 1250 m 19-Agust-06
Pay ung Sekaki
18 | JI. Kembang Sari RT. 02/06 Kd. Cinta Raja Kec. Sail 4000 m 20-Agust-06
19 | JI. Riau Ujung RT. 0304 Kel. Air Hitam Kec. Payung | 5000 m* 22-Agust-06
Sek aki
20 | JI. Sidodadi RT. 03/01 Kel. Labuh Baru Barat Kec. 800 m* 22-Agust-06
Pay ung Sekaki
21 | JI. Parit Indah Kel. Simpang Tiga Kel. Bukit Raya 500 m* 23-Agust-06
22 | JI. Srikand Kd. DelimaKec. Tampan 3 Ha 23-Agust-06
23 | JI. Srikand Kd. DelimaKec. Tampan 2,5 Ha 23-Agust-06
24 | JI. Parit Indah Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya 5000 m* 23-Agust-06
25 | JI. Parit Indah Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya 5000 m* 24- Agust-06
26 | JI. Srikand Ké. DelimaKec. Tampan 2,5 Ha 24- Agust-06
27 | JI. Srikand Ké. DelimaKec. Tampan 2 Ha 25-Agust-06
28 | Depan Terminal AKAP Kel. Arr Hitam Kec. Payung | 5000 m* 25-Agust-06
Sek aki
29 | JI. Bandeng gg. Gurami RT. 02/07 Kel. Tangkerang [ 5000 m 26-Agust-06
Tengah Kec. Marpoyan Damai
30 | JI. Parit Indah RT. 01/01 Kel. Smpang Tiga Kec. Bukit | 5000 m“ 26-Agust-06

D~rna

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Ta hun 2007 IV-12



Udara

Raya
Lanjutan tabel 4.10.
Keterang an
No Lokasi Daerah Luas Waktu
Areal Kejadian

31 | JI. Parit Indah RT. 01/01 Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit | 2000 m? 28-Agust-06

Raya
32 | JI. Parit Indah Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya 5000 m* 28-Agust-06
33 | JI. Srikand Kédl. DelimaKec. Tampan 600 m* 19-Sep-06
34 | JI. Parit Idah Kel. Simpang Tiga Kec. Bukit Raya 20-Sep-06

35 | JI. ScekarnoHatta/Jl. Suka Jaya Ke. Labuh Baru | 1500 m* 27-Sep-06
Barat Kec. Payung Sekaki
36 | JI. Pemuda Ujung gg. Kukuh RT. 03/05 Kel. Tampan [ 8525 m~ 27-Sep-06
Kec. Pay ung Sekaki

37 | Perum Damai Langgeng RT. 04/07 Kel. Sidomuyo| 525m? 04- Okt-06
Barat Kec. Tampan

38 | JI. Cemara Indah/ Imam Munandar Kel. Tangkerang N0 m* 05-Okt-06
Timur Kec. Bukit Raya

39 | JI. Tuanku Tambusai (Belakang SKA) Kel. Delima [ 7000m 07-Okt-06
Kec. Tampan

40 | JI. Tuanku Tambusai (Belakang SKA) Kel. Delima | 7000 m? 07-Okt-06
Kec. Tampan

41 | Pon-Pes Dard Hikmah Smp. Panam RT. 03/02 Kel. | 1750 m* 08-Okt-06

Simpang Baru Kec. Tampan
Sumber : Bapedalda Kda Pekanbaru, 2006

Gambar4.6 Kebakaran Lahan di Kota Pekanbaru Tahun 2006

42. DAMPAK PENCEMARAN UDARA
Beri kut disajikan dampak pencemar utama yang dihasilkan oleh kendaraan
bermotor dalam tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Dam pak Pencemar Utama yang Dihasilkan oleh Kendaraan Bermotor

Pencemar

Sumber

Dampak

co
(Carbon Monoksida)

HC
(Hidro Carbon)

Pb
(Plum bum/Timbal)

NO,
(Nitrogen Cksida)

SO,
(Sufur Oksida)

Parti kulat
(PM,,)

Pembakaran yang tidak
sempuna dalam mesin.

Bahan bakar, bak emisi
bahan tak terbakar maupun
emisi menguap.

Bahan tambahan pada
beberapa  jenis bahan
bak ar.

Dampak  samping dari
pembakaran bersuhu tinggi,
yatu terjadi peningkatan

nirogen dan oksigen.

Cemaran padabahanbakar
/ hasi pembakaran yang
tidak sempurna

Partikd karbon yang ter-

bentuk akibat dari pem-
bakaran yang tidak
sempurna.

Mengurangi  jumlah
dalam darah sehingga :
— Dalam jumlah kecil
mengakibatkan penurunan
refleksi dan gangguan
jantung,
— Dalam jumlah besar
mengakibatkan kematian.

oksigen

Menyebabkan iritasi mata dan
kulit (bercak kuit), batuk, rasa
mengantuk dan perubahan kode
genetik.

Meracuni sistem pembentu-kan

sel daah merah sehingga

mengakibatkan :

— Dewasa
Gangguan pembentukan sel
darah merah, anemia,
tekanan darah tingg,
mengurangi  fungsi repro-
duksi dan ginjal,

— Anak-anak

Penuruman kemampuan otak
dan kecerdasan anak,
meny ebabkan lost
generation.

Menimbulkan gangguan jari-ngan
paru-parm, sehingga:
— Menimbulkan Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA),
— Mempemparah penderita
asma.

Menimbulkan efek pada saluran
nafas, sehingga:
— Menimbulkan gejala batuk
dan sesak nafas,

— Mempemparah penderita
asma.

Masuk kedalam sistem

pernafasan sampai ke bagian

paru-paru terdalam sehingga:
— Menimbulkan Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA),

— Dicurigai bersifat karsinogen.

Sumber : Lapaan Kegidan Uji Emisi Gas Buang Kenda aan Bermota Kota Pekanbaru Tahun 2006
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Gambar 4.7 Kabut Asap di Kota Pekanbar Tahun 2007

4.3. RESPON KEBIJAKAN

Secara umum, pengawasan terhadap sumber pencemaran udara telah
mendapat perhatian dan pendanaan dari Pemerintah Kota Pekanbaru walaupun
dalam pelaksanaanya mash ditemulan kendala yang diakbatkan oleh kurangnya
pengetahuan dan jumlah tenaga teknis yang ada.

Dalam rangka mensukseskan Program Langit Biru yang dituangkan dalam
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hdup Nomor 15 Tahun 1995 dengan tujuan
untuk mengendalilkan pencemaran emisi sumber bergerak khususnya kendaraan
bermotor melalui implementasi kebijakan secara terkoordinas dan tempadu,
Pemerintah Kota Pekanbaru telah melalukan uji emis kendaraan bermotor roda
em pat secara rutin setiap tahunnya sejaktahun 1999.

Menindakanjuti Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2001 tentang
Pengendalian Kerusakan dan/atau Pencemaran Lingkungan Hdup yang Berkaitan
dengan Kebakaran Hutan dan/atau Lahan, Pemerintah Kota Pekanbaru telah
melakulkan penanganan kebakaran hutan dan lahan secara komprehensif yang
lebih mengedepankan pendekatan pencegahan daripada penanganan setelah
terjadi kebakaran, di antaranya adalah dengan membentuk Satuan Pelaksana
Pengendalian Kebakararan Hutan dan Lahan (SATLAKDALKARHUTLA)
berdasarkan SK Walikota Nomor 115 Tahun 2003, membentuk Masyarakat Peduli
Api (MPA) di tiap kecamatan serta mengedarkan himbauan Dilarang Me mbakar
Lahan kepada masyarakat melalui Camat, Lurah, LPM, RW dan RT.
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Lahan dan Hutan

BAB V
LAHAN DAN HUTAN

Pola pengunaan tanah di Kota Pekanbaru secara garis besar dapat
dibedakan menjadi kawasan terbagun (built up areas)dan belum tebangun (non
built up areas). Bedasarkan data dari Tim Pokja Sanitasi Kota Pekanbaru melaui
Royal Haskoning (2007) tentang penggunaan tanah di Kota Pekanbaru, luas
kawasan terbangun adalah seluas 14.891,98 Ha atau setara dengan 23,55 % dari
luas Kota Pekanbaru dan kawasan tak terbangun <sluas 48.334,02 Ha atau
76,46 %.

Tabel 5.1 Pola Penggunaan Tanah Kota Pekanbaru Tahun 2006

No. Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha)
A. | Kawasan Terbangun (built up areas)
1 Kawasan Perumahan 10.914,44
2 Kawasan Pemerintahan 100,23
3 Kawasan Pendidikan 282,30
4 Kawasan Perdagangan 666,07
5 Kawasan Indudri 1.794,94
6 Militer 134,93
7 Bandara 0,276
8 Laindain 723,07
Jumlah A: 14.891,98
B. | Kawasan TidakTerbangun (non-built up areas)
1 Kawasan Lindung 2.605,75
2 Kawasan Perkebunan 18.372,33
3 Kawasan SemakBelukar 24.733,49
4 Hutan 2.622 .45
Jumlah B : 48.334,02
Jumlah A+B 63.226,00

Sumber : Royd Haskonng, 200/

Berdasarkan data dari Bappeda Kota Pekanbaru bahwa sampai tahun
2015 proporsi kawasan tetbangun dan kawasan tak tebangun yang direncanakan
di Kota Pekanbaru yaitu 54,33 % dan 45,67 % dari luas Kota Pekanbaru. Kawasan

tak terbangun di Kota Pelkanbaru didominas oleh kawasan semak belular
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(24.733,49 Ha) dan selebihnya merupakan kawasan perkebunan, kawasa lindung

dan hutan.

Dari kawasan hutan yang ada di

Kota Pekanbaru sebagian sudah

dimanfaatkan dalam berbagai bentuk hutan kota seperti taman lota, hutan kota,

hutan dan taman wisata. Sisanya mash berbentuk hutan alam sekunder yang

terdapat di daerah pinggiran Kota Pekanbaru yang berbatasan langsung dengan

Kabupaten Kampar, Siak dan Kabupaten Pelalawan.

Tabel 5.2 Lokasi Taman Kota di Kota Pekanbaru Tahun 2007

No. Nama Taman Kota Lokasi Luas (Ha)
Taman Wisata Danau Lembah Sari Lembah Sari Rumbai Pesisir +200
2 Taman Wisata Alam Mayang JI. Imam Munandar, +16,1
Tangkerang
Taman Kaca Mayang JI. Jend. Sudirman +1,5
4 | Taman Wisata Rindu Sempadan JI. Pekanbaru - Minas +60
Taman Kota AURI JI. Jend. Sudirman, Simpang 2,7
Tiga
6 | Taman depanPurna MTQ JI. Jend. Sudrman — JI. Arifin +0,2
Ahmad
Taman Dharma Wanita JI. Diponegoro 2,7
Taman JI. Cut Ny ak dien JI. Cut Nyak den +0,1

Taman Olah Raga Pditeknik CPI

JI. Patin - Rumbai

Sumber : Dafta Isian Program Adipura Kota Pekanbaru 200/ — 2008

Gambar 5.1 Taman Kota di J. Jend. Sudirman — JI. Arfin Ahmad

(Depan Puma MTQ)
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Gambar 5.2 Taman Kota di J. Diponegoro
(Sam ping Gedung Dharma Wanita)

P

Hutan secara ekologis mempunyai fungsi dan manfaat yang culup besar
bagi keseimbangan ekosigem. Adapun fungs dan manfaat dar hutan di antaranya
adalah sbagai pengatur ikim mikro, produsen oksigen dan penyerap gas Karbon
dioksda, pengendali polusi udara, pengatur tata air yang sangat berguna bagi
kehidupan manusia dan makhluk lain dan sebagai habitat bagi keanekaragaman
hayati.

Tabel 5.3 Lokasi Hutan Kota di Kota Pekanbaru Tahun 2007

No. Nama Hutan Kota Lokasi Luas (Ha)
1 Hutan Belakang GOR JI. Thamrin +53
Konserv asi Cdtex Kawasan Caltex Rum bai +32
Taman Hutan Raya (Tahura) Sutan | JI. Pekanbaru— Minas +6.172
Sy arif Qasim
4 Hutan Wisata Kulim Kec. Bukit Raya * 46
5 Hutan Wisata W ana Bhakti Kec. Rumbai Pesisir +50

Sumber : Dafta Isian Program Adipura Kota Pekanbaru 2007 — 2008
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Tabel 54 JenisPohon di Hutan Kota Pekanbaru Tahun 2007

No. Nama Hufan Kota Jenis Pohon

1 Hutan Belakang GOR Mahon, akasia, angsana, merant,

kuim, pula, cempedak dan sebagainya.

2 Konservasi Cdtex Akasia

Taman Hutan Raya (Tahura) Sdtan | Mahon, akasia, angsana, merant,
Sy arif Qasim kdim, pula, cempedak dan sebagainya
(hampir semua jenis tamaman hutan

terdapat d Tahura).

Hutan Wisata Kulim Mahon

5 Hutan Wisata Wana Bhakt Akasia, kemiri, matoa, asam jawa

angsana dan sebagainy a.

Sumber : Dafta Isian Program Adipura Kota Pekanbaru 200/ — 2008

Untuk perlindungan hutan dan lahan di Kota Pekanbaru, Pemerintah Kota
Pekanbaru melalui Dinas Pertanian Kota Pekanbaru melakukan berbagai kegiatan
di antaranya konservas tanah dan air, penghijauan dan reboisasi. Realisas Kgiatan
Penghijauan dan Reboisas di Kota Pekanbamu dapatdilihat pada tabel 5.4 dan 5.5.

Tabel 5.5 Realisasi Kegiatan Penghijauan di Kota Pekanbaru Tahun 2007

- Jumlah yang Ditaman per jenis Pohon (baang)
Lokasi >
Mh Pu '3 Ag Kt Mr Tr Cn
Bandar Serai Payung
Sekaki
1. BlokAKAP, Blok
I,g;g"a“,?t'; G vel Blok 1 50 | 100 50 | 50 | 10 - - - 1200
2007)
2 BlokAKDP (8Des 100 10 20 - 50 20 - - 200

2007)
Kecamatan se-Kota
Pekanbaru(3 Des 2007) 2410 700 480 - %0 55 0 52 4797
Kecamatan se-Kota
Pekanbaru (28 Nop 2007) 4650 2500 1.806 - 1739 2500 750 816 14.761
Poncok Mutiara Payung | 44g 250 50 20 | 150 o | e | 68 | 16%
Se kaki
Sepanjang  Sunga  Sail [ g6 ; 825 | - | 1100 - - | 247 | 11.00
Kec.T enayan Raya
Tanaman Tuus Jalen
(Kec. Tampan, Bukit Raya | 2.200 - - - 2200 - - - 4.400
dan Tenayan Raya)

Jumhbh 17.228 3.560 3.231 70 5939 3635 860 341 37.974

Sumber : Dnas Pertanian Kda Pekanbaru, 200/
Keterang an tabel :

Mh =Mahoni Mt =Matoa Tr =Trembesi
Ag =angsana Kt = Keapang Ln =ldnldn
Pu =Pua Mr =Meani > =Jumlah
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Tabel 5.6 Realisasi Kegiatan Reboisasi di Kota Pekanbamu Tahun 2007

Lokasi

Jimlah yang Ditaman per jens Pohon (batang)

Mr Big KIm Pu Tr Mt Krt Cn 2
Taman Hutan Raw | g5 | 4810 | 8018 | 3207 | 3207 | 2740 - | 13057 | 45815
(TAHURA) Runbai
Hutan Rakyat Desa
Badak Kec. Tenayan - - - - - - 13.200 - 13.200
Raya
Jumlah BO0®B | 4810 | 8018 | 3207 | 3207 | 278 | 13.200 | 13.057 | 59.015

Sumber : Dnas Pertanian Kota Pekanbaru, 200/
Keterang an tabel :

Mr =Meranti Pu = Pdai Krt = Karet

Bt =Bintangu Tr =Trembesi Ln = Lainlain

Km = Kulim Mt =Matoa > =Jumlah
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BAB VI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Keanekaragaman hayati memegang peranan penting dalam pembangunan
nasional, baik sebagai sumber daya hayati (biological resources) maupun s stem
penyangga kehidupan. Eksploitas yang berlebihan telah menyebabkan kepunahan
dan bencana, seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan sebagainya.
Kerusakan keanekaragaman hayati pada akhirnya akan menyebakan menurunnya
potensi sumberdaya ini.

Pekanbaru sebagai slah satu kota besar di Indonesia merasa perdu
menjadikan keanekaragaman hayati sebagai kekayaan bangsa Indonesia yang
harus dikelola untuk modal pembangunan. Pasal 17 UU No. 32 Tahun 2004
tentang Pemeilintah Daerah menegaskan bahwa pemerintah daerah berwenang
untuk memanfaatkan dan memelihara sumber daya alam dan sumber daya lainnya
yang tersedia di daerahnya, termasuk keanekaragaman hayati, serta bertanggung
jawab memelihara kelestarian lingkungan sesuai peraturan perundangan yang
berlaku. Dengan demikan, Pemeilintah Daerah Kota Pekanbaru berada pada posisi
sentral untuk melakukan koordinasi dan integrasi dalam berbagai kepentingan

termasuk pengelolaan keane karagaman hayati.

6.1. KEANEKARAGAMAN HAYATI DI KOTA PEKANBARU

Pekanbaru memilik banyak keanekaragaman hayati. Di kawasan Taman
Hutan Alam Rumbai, sebagai salah satu kawasan lindung di Kota Pekanbaru, yang
berlokas di samping pemukiman Caltex di Kecamatan Rumbai, bisa dijumpai flora
seperti tanaman paku pandan, anggrek liar berwama-wami, rotan dan durian hutan.
Sementara itu, untuk fauna ada burung murai, merbah, burung enggang beparuh
kuning dan kera hitam berekorpanjang. Namun di antara flora dan fauna yang ada,
belimbing wuluh dan ikan selais yang merupakan flora dan fauna khas Kota
Pe kanbaru.

Belimbing Wuluh (averrhoa bilinbi L), merupakan tumbuhan berbatang
keras yang memilik ketinggian mencapai 1 (satu) meter. Biasanya ditanam di
tempat yang akup mendapatkan snar matahari. Batangnya keras dan tidak
banyak bercabang. Keunikan belimbing wuluh adalah buahnya yang langsung
tumbuh di batangnya, tidak di mnting. Buahnya be rwama hijau muda dan be rbentuk
lonjong, sebesar ibu jari orang dewasa dengan rasa yang asam. Daunnya kecil
berhadap-hadapan, bunganya berbentuk bintang dan berwama merah muda
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keungunan. Belimbing wuluh dike nal juga sebagai belimbing sayur karenabuahnya
sering dipalkai ibu - ibu untuk memasak atau membershkan noda kain, kuningan
dan tembaga. Belimbing dengan nama inggris Sour carombola for cooking ini
mempunyai banyak manfaat, seperti sebagai anti radang karena mengandung
flavon, menurunkan tekanan darah, mengeluarkan dahak dan menurunkan panas

karena mengandung asam akolat.

Gambar 6.1 Belimbing Wuluh

Gambar 6.2 Belimbing Wuluh dalam
Masakan Khas Kota Pekanbar

lkan Selais (knyptoptenss sp) adalah ikan air tawar yang banyak ditemukan
di sepanjang Sungai Siak Sungai Kampar dan anak-anak sungainya dan tidak
menyebar di seluruh Indonesa. lkan yang juga ditemukan di Sungai Mekong,
Danau Chao Praya, Malay Peninsula, Sumatera dan Kalimantan ini mempunyai
panjang maksimum 35 cm. Bentuknya yang ramping dan indah dengan tulang yang
terlihat dari luar menjadikan ikan ini digemai masyarakat, slain dta msanya yang
enak dan gurih. lkan Selais memakan ikan kecil, udang, srangga dan larva
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serangga serta bempijah di awal musim hujan. Selais muda secara musiman akan

bergerak ke perairan yang terus tergenang (flooded habitaf). lkan yang dapat
dikembangkan secara alamiah dengan sistem kerambah sungai ini nila jualnya

semakin tinggi apabila dijual setelah disalai/diasap (smo ked fish).

Gambar 6.3 lkan Salai Selais

6.2. RESPON KEBIJAKAN
Pada umumnya keanekaragaman hayati berada di dalam hutan. Namun
seiring perkembangan zaman, dengan semakin banyaknya penebangan hutan,
menyebabkan satu persatu keanekaragaman hayati tersebut terancam punah
karena masing-masng di antaranya memiliki karakter yang sangat bergantung pada
hutan sebagai habitatnya. Oleh karena itu, untuk menyelamatkan keberadaan
keanekaragaman hayati ini perlu dilakukan penyelamatan hutan dan habitat
keane karagam an hayat tersebut.
Sebagai bagian dai komitmen terhadap keledarian keanekaragaman hayati,
PT. Caltex Padfic Indonesia, sekarang berganti nama menjadi Chevion, yang
mengelola salah satu hutan lota di Kota Pekanbaru, telah melakukan kegiatan
pengelolaan keanekaragaman hayati di Taman Hutan Alam Rumbai  untuk
memperttahankan keberadaan keanekaragaman hayati yang ada di hutan tersebut
meldui Community Support bekerja sama dengan Klub Ekologi Rumbai, di
antaranya :
1. Merestorasi hutan (menghijaukan kembali) untuk mengendalikan erosi
dengan menanam rerumputan.
2. Menaman gesies pohon yang dapat tumbuh cepat dalam baris-barislurus
untuk dipanen di kemudian hari. Dengan program ini, kondid lingkungan

setempat dapat pulih sepetti keadaan aslinya secara pemanen.
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Melakulkan kunjungan secara teratur ke Taman Hutan Alam Rumbai dan
hutan skitamya guna mengumpulkan biji-bijian dari aneka tanaman.
Selajutnya biji-bijian terse but dibawa ke tem pat persemaian yang disediakan

oleh Community Support di dalam pemukiman Caltex.
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BABVII
AGENDA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Pembangunan daerah merupakan pembangunan dari, odeh dan untuk
masyarakat. Oleh sebab itu, dalam upaya untuk mewujudkannya masyarakat
bersama-sama dengan pemerintah harus berjalan bahu membahu dan saling
mendukung serta bekelja sasma menyusun program pembangunan di daerah secara
berencana, bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan londisi, potend dan
aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang di daerah.

Pembangunan daerah di Kota Pekanbaru diupayakan untuk memacu
peningkatan dan pemerataan pembangunan serta hasil-hasinya dalam rangla
meningkatkan lesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang lebih
tinggi, menggalakkan prakarsa dan partispasi masyarakat dalam mengisi otonomi
daerah yang nyata dan bertanggung jawab <srta menyangkut persatuan dan
kesatuan bangs, dimana dalam pelaksanaan pembangunan daerah perkotaan
tidak terlepas dari otonomi daerah. Oleh karena itu, pembangunan didasarkan pada
keadaan dan potensi daerah Kota Pekanbaru, dengan tidak mengabaikan daya
du kung dan daya tam pung lingkungan hidup.

Untuk pengelolaan lingkungan Hidup di Kota Pekanbaru, Pemerintah Kota
Pekanbaru menunjuk Bapedalda Kota Pekanbamu sebagai koordinator untuk
melakukan koordinasi dengan instansi/organisasi terkait dalam melaksanakan
agenda pengelolaan lingkungan hidup yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota
Pekanbaru. Instansi/organisasi yang terkait dalam pelaksanaan agenda
pengelolaan lingkungan hidup di Kota Pekanbaru, di antaranya:

Dinas Kebershan dan Pertamanan Kota Pekanbau,
Dinas Kimpraswil Kota Pekanb aru,

Dinas Pasar Kota Pekanbaru,

Dinas Ke £hatan Kota Pekanbaru,

Dinas Pettanian,

Dinas Pethubungan Kota Pekanbaru,

Dina s Di kpora Kota Pe kanbaru,

Kecamatan dan Kelurahan di Pekanbaru,

LSM, LPM, Kader Lingkungan Hdup Kota Pekanbaru, dan

Pengelola kantor, Mall, plaza serta masyarakat.

© © N o ok~ DN~

—
©

Pelaksanaan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup di Kota Pekanbam
didasari oleh beberapa produk hukum yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota
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Pe kanbaru baik berupa Peraturan Daerah (Perda) Kota Pekanbaru maupun berupa
Surat Keputusan Walikota (SK Walikota) Pekanbaru. Produk hukum dimaksud
dapat dilihat pada tabel 7.1.

Tabel 7.1 Produk Hukum Terkait dengan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Kota Pekanbaru

Jenis
No Produk Nomor Tahun Tentang
Hukum
1 Perda 4 2000 Retribusi Kebersihan
2 Perda 8 2001 Uradan Tugas & Struktur Bapedalda
3 Perda 8 2003 Retribusi Izin Pengendalian Pembuangan LimbahCair
4 Perda 4 2004 Pengelolaan Air Bawah Tanah
5 Perda 10 2006 Sumberdaya Air dan Sunmur Res apan
6 SK Walikota 660.1/57/BPPDD-KP 2002 Pembe ntukan Tim Evaluasi Dokumen UKL/UPL
7 SK Walikota 660.3/58/BPPDD-KP 2002 Pembentukan Tim Koordinasi Pergen(hlian den
) Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup
8 SK Walikota 146 /DKP 2002 Taman Kota dan Hutan Kota di WilayahKota Pekanbaru
SK Walikota 582 2003 Jenis Usaha/l‘eg idan yang Waj b Dileng kapl denga1
UKL/UPL di Kota Pekanbaru
10 | Sk walikota 7 2004 Petunjuk Pelaks anaan Pengdolaan Kebersihan d Kaa
Pelkanberu
; Penetapan Jdan Protokol Tertb Sampah dan RW
1 SK Walikota 167 2004 Bebas S ampah sebagai Percontohan Program K3
12 SK Walikota 54 2006 Pembentukan Komisi Penilai AMDAL Daerah Kda
Pelkanbaru
: Pembentukan Tim Teknis Komisi Penilai AVMIDAL
13 | SK Walikata 55 2006 Daerah Kota Pekarbary
P Penanaman dan Pemdiharaan Tanaman Penghijauan
14 |Tengumuman 934 2003  di Halaman Ruko dan Rumah T empat Tinggal Ling kup
Wali kota Kota Pekanbaru
15 Istruksi 522 4Distan/935 2003  Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman
Wali kota

Sumber : Bapedalda Kota Pe<anbaru, 200/

Pemerintah Kota Pekanba juga telah mengalokasikan sejumlah dana yang

berasal APBD (Anggaran Pendapatan Belanja Daerah) Kota Pekanbaru untuk

pengelolaan lingkungan hidup di Kota Pekanbaru. Di samping itu, pada tahun 2007

ini,

Pemeiintah Kota Pekanbaru juga mendapat bantuan anggaran dari APBN

(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dari Pemerintah Pusat dalam bentuk Dana

Alokasi Khusus Besamya anggaran pengelolaan lingkungan hidup di Kota
Pe kanbaru dapat dilihat pada tabel 7.2.
Tabel 7.2 Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru
No. | Tahun Anggaran Lingkungan (Rp)*
APBD AP BN ** Total
1 2007 33.192.748.463 | 155.000.000 33.347.748.463
2 2006 24.692.748.125 - 24.692.748.125
3 2005 27.680.116.311 - 27.680.116.311
Sumber : DPA- SKPD Pemerintah Kota Pekanbaru
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Keterangan :
*)  Anggaran yang dikelola oleh Bapedal da atauInstansi Pengelola Lingkurgan
**) Dalam bentuk DAU dan atau DAK

Untuk meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan
pembangunan maka Pemerintah Kota Pekanbaru telah mengambil langkah-lang kah
positif dalam menjaga kelestarian linglungan hidup, di antaranya mewajibkan
menyusun dokumen Analiss Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) bagi pemilik
kegiatanfusaha yang dalam kegiatannya berpotens menimbukan dampak besar
dan penting terhadap lingkungan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 11 Tahun 2006 tentang Kegiatan atau Usaha yang Waijib
AMDAL atau melaksanakan Upaya Pengelolaan Linglkungan/Upaya Pemantauan
Lingkungan (UKL/UPL) bagi kegiatan yang tidak wajib AMDAL berdasarkan SK
Walilota Pekanbaru No. 582 Tahun 2003 tentang Jenis Usaha/Kegiatan yang wajib
Dilengkapi dengan UKL dan UPL di Kota Pekanbaru. Terkait dengan hal tersebut,
dibentuklah Komid Penilai AMDAL Daerah Kota Pekanbaru melalui Keputusan
Walilota Pekanbaru No. 54 Tahun 2006 dan Tim Teknis Penilai AMDAL Daerah
Kota Pe kanbaru melalui Keputusan Walikota Pe kanbaru No. 55 Tahun 2006.

Selain penerapan AMDAL dan UKL/UPL tersebut, Pemerintah Kota
Pekanbaru juga telah membuat agenda pengelolaan lingkungan hidup untuk
wilayah Kota Pekanbaru sebagai bentuk leseriusannya dalam peledarian
lingkungan hidup dalam rangka pelaksanaan pembangunan daerah berkelanjutan

yang berwawasan lingkungan.

71. PROGRAM PENGENDALIANPENCEM ARAN AIR SUNGAI
Pencemaran pada air Sungai Siak merupakan dampak negatif akumulatif

dari perkembangan teknologi, industri dan pertambahan penduduk. Limbah dari
berbagai aktifitas, seperti pemukman, pasar, bengkel (workshop), rumah sakt,
perhotelan, industri, dan pertambangan galian C masuk ke dalam sungai baik
langaung maupun melalui saluran atau drainase kota. Beberapa kebijakan yang
dikembang kan Pemerintah Kota Pekanbaru, antara lain :

1. Melakukan monitoring/pengawasan secara berkala terhadap implementasi
dan aKualisasi kepedulian pengelolaan lingkungan dari setiap kegiatan usaha
baik bidang jasa, perdagangan maupun industi melalui Tim Koordinasi
Pengendalian dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup (SK
Walikota No : 660.3/58/BPP DD/KP/IV/02, tanggal 16 April 2002)

2. Memperketat proses pelizinan kepada setiap usaha/kegiatan yang

diperkrakan akan mencemari lingkungan.
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3. Melaksanakan Peraturan Daemah Kota Pekanbaru tentang Retribusi Izin
Pengendalian Pembuangan Limbah Cair (Perda No. 8 Tahun 2003).
Mensosialisas kan pembuatan IPAL standar kepada para pengusaha.
Membuat Surat Pemyataan (SUPER) untuk Pengusaha yang tidak
melakukan pengolahan air limbah (idak mempunyai IPAL).

6. Melakukan pembinaan, pemantauan mtin dan pengujian limbah cair serta
memberikan saran/solusi perbaikan terhadap usaha yang menghasilkan
limbah cair.

7. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang arti pentingnya menjaga
kelestarian sumberdaya alam dan linglungan khususnya perairan serta
meningkatkan kesadaran masyarakat agar tidak membuang limbah/sampah
ke sungai.

8. Membuat Plang Pengumuman ‘Dilarang Membuang Sampah di DAS (Daerah
Aliran Sungai).”

Gambar 7.1 Plang “Dilarang Membuang Sam pah di DAS Sago”

9. Melalui Dinas Kebershan dan Pertamanan menyedialan fasilitasbak sampah
di sekitar pemukiman yang berada di sepanjang Sungai Siak

10. Meningkatkan pelayanan pengelolaan air limbah melalu sistem terpusat di
perkotaan dan membangun prasarana dan samana air limbah untuk
masyarakat be rpenghasilan rendah melalui program SANIMAS.

11. Dalam mengatass masalah pencemaran DAS Siak, Pemerintah Kota
Pekanbaru bekelja sama dengan pemerintah kabupaten lain yang terletak di
DAS Siak sepetti Kabupaten Rokan Hulu, Kampar, Siak dan Bengkalis,

dimana harmonisasi daerah hulu dan hilir mesti dipelihara.
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12. Melakukan rehabilitasi dan penataan kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS)
Siak dengan melakukan pendekatan pengelolaan DAS terpadu sehingga
dapat dimanfaatkan menjadi kawasan rekreasi yang bersih dan indah.

13. Melakukan pengaturan yang baik terhadap mobilisasi kapal — kapal yang
beroperas di perairan Sungai Siak untuk menghindari tingkat kecelakaan
angkutan perairan sehingga dapat mengurangi tingkat kebocoran atau
tumpahan minyak ke perairan.

14. Membangun IPAL domesdik komunal (masih dalam proses).

15. Melaksankan Proper (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan).

16. Melakukan rehabilitasi dan optimalisasi kinerja IPLT Muara Fajar.

7.2. PROGRAM PENGENDALIAN PENCEM ARAN UDARA
Beberapa langkah dan lebijakan yang perlu dilakukan dalam upaya
mengurangi dan mencegah pencemaran udara di kota Pekanbaru, antara lain :

1. Melalukan pemantauan secara kontinyu (terus — menerus) terhadap kualitas
udara ambien serta mempublikasikannya langsung pada masyarakat melalui
Data Display ISPU.

2. Melalukan pengawasan dan pemberian sanksi tegas kepada pihak indudri
dengan emisi di atas standar baku mutu udara.

3. Memperketat izZn kelaikan jalan kendaraan bemmotor (meningkatkan
pengawasan uji kendarman bermotor) dan melakukan regulad jalur sera
peremajaan kendaraan.

4. Melakukan kegiatan uji emisi gas buang kendaraan bermotor secara berkala
dan kontinyu khususnya roda empat dalam upaya kampanye langit biru.

5. Meningkatkan kegiatan penanaman pohon pelindung dan peneduh pada
sebagian besar jalan kota, pembentukan jalur hijau dengan penataan yang
baik pada semua jalan yang ada dalam wilayah lota dan jalan lingkar. Pada
tahun 2007 ini, Pemerintah Kota Pekanbaru merencanakan pembentukan
hutan kota dan taman kota dengan lokasi Jl. Garuda Sakti Kec. Tampan
seluas+ 3 Ha dan di JI. Prof. Dr. Muchtar Lutfie (kampus UNRI) dengan luas
+1,5 Ha.
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Gambar7.2 Lokasi Uji Emisi Gas Buang Kendaraan Be rmotor
Tahun 2007 J. Cut NyakDien, Pekanbaru

’ UJI EMISI s
%) GAS BUANG KENDARAAN BERMOTOR
__KOQTA PEKANBA

Gambar7.3 Pelaksanaan Uji Emisi Gas Buang Kendaraan Be rmotor
di Kota Pelkanbaru Tahun 2007

Gambar7.4 Walikota Pekanbaru Terlibat Aktif
dalam Kegiatan Penghijauan Kota Pekanbaru

umber : Dokunentasi Bapeoalda
Kota Pekanbaru, 2007

Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Pekanbaru Tahun2007 VIl -6



Agenda Peng elolaan Li ngkungan Hidup

6. Melakukan penanganan kebalkaran hutan dan lahan secara komprehensf
yang lebih mengedepankan pendekatan pencegahan daripada penanganan
setelah terjadi kebakaran, dengan :

a. Membentuk Satuan Pelaksana Pengendalian Kebakararan Hutan dan
Lahan (SATLAKDALKARHUTLA) berasarkan SK Walikota No. 115
Tahun 2003.

Gambar 7.5 SATLAKDALKARHUTLA Memadamkan
Kebakaran Lahan di Kota Pekanbaru

b. MembuatPosko SATLAKDALKARHUTLA.
Mem bentuk Masyarakat Peduli Api (MPA) tiap kecam atan.
Memasang Plang “DILARANG MEMBAKAR LAHAN' di wilayah yang

rawan kebakaran lahan.

Gambar7.6 Plang “DILARANG MEMBAKARLAHAN?

8 masyarakat

Asp
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7.3.
@ bnan sampah
kota di Kota
1. Mela : sarana terkait
dengan pengelolaan kebersihan kota di antarmnya armada pengangkut
sampah, TPS, TPA, pohon peneduh maupun penghijauan, alat-alat
kebershan dan pengomposan.
2. Mensosialisaskan pemilahan sampah organik dan anorganik kepada
m asyarakat dan para pengusaha (kegiatan/usaha/industri).
Kegiatan ini telah terlaksana di empat wilayah pemumahan/pemukman
dengan kesadaran penuh dan inisiatif dari warga sendiri, yaitu :
Tabel 7.3 Penerapan Pemilahan Sampah di Kota Pekanbaru
No Wilayah Kelurahan Kecamatan
1. Komp. PEMDA/BKg. Hotel Arya Duta Simpang Empat Pekanbar Kota
2. Perum UNRI Gobah CintaRga Sail
3. Perum Sukajadi Kampung Melayu Suk ajadi
4. | Perum PEMDA JI. Dahlia Harjo Sai Suk ajadi

Sumber : Dafta Isian Program Adipura Kota Pekanbaru 200/ — 2008

Mensosialisaskan pemilahan sampah medis dan non medis sera
pemusnahan limbahmedis (dibakardi insenerator) wajib untuk Rumah Sakit.
Menetapkan Kawasan Jalan Protolol Tertib Sampah dan RW Bebas Sampah
sebagai Percontohan Program Kebershan, Keindahan dan Ketertiban (K3)
Kota Pe kanbaru melalui Keputusan Walikota Pekanbaru No. 16 7 Tahun 2004.
Melaksanakan Lomba Kebershan Kecamatan, Kelumhan, Puskeanas,
Sekolah dan Pasar secara berkala.

Mensosialisaskan dan menermapkan program pengelolaan sampah 3R
(reduse, reuse dan recycle), yaitu dengan conposting (sampah menjadi
kompos) dan kegiatan daur ulang sampah yang berasal kertas, plastik dan
sebagainya pada tingkat kelurahan, RT dan RW sejalan dengan Program K3
Pemerintah Kota Pelanbaru. Untuk kegiatan 3Rtelah dilaksanakan di SD 005
Bukit Raya JI. Kapling |ll Kecamatan Bukit Raya.
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Tabel 7.4 Lokasi Pengomposan di Kota Pekanbaru Tahun 2007

No Lokasi Kelurahan Kecamatan
1. Usaha Pengdahan dan Produksi Kompos Bertuah Umban Sari Rumbai
2. | TPA Muara Fgar MuaraF ajar Rumbai
3. | Kawasan PT. CPI Rumbai (bypass) - Rumbai
4. | Kampus BinaWidya UNRI F akultas Biologi Simpang Baru Tampan

Sumber : Dafta Isian Program Adipura Kota Pekanbaru 200/ — 2008

Gambar 7.8 Penerapan Program Reuse di Kota Pekanbaru

™ | LRl | -

W Pecanbau, 2007

7. Mengadalkan pela E omposting sebagai upaya
pemanfaatan sampé-

8. Menemaplkan sistem ' ra Fajar serta merencanakan
relokas sebelum m, : _

9. M elaksanakan Per #= = bhun 2000 tentang Retribusi
Kebersihan untuk meningkatkan partiépasi masyarakat dalam pengelolaan

sam pah.

7.4. PROGRAM PENGENDALIAN BANJIR
Upaya pengendalian banjir (flood control) harus dilihat secara
kom prenhensif, baik scara rekayasa teknik sipil maupun pendekatan sosial
termasuk peran serta masyarakat. Upaya penanganan masalah banjir memang
membutuhkan dana yang tidak sedikit, terutama untuk pembangunan fisik
Mengingat besarnya investasi yang dibutuhkan, maka pelaksanaannya dilakukan
secarma bertahap yang disesuaikan dengan skala prioritasdan selekiif. Beberapa hal
yang peru dipetatikan dalam upaya pengendalian banjir, antaralain :
2. Membatas pembangunan perumahan pada kawasan resapan air, seperti
pada kawasan pinggiran sungai, dengan menerapkan Perda Kota Pekanbaru
No. 10 Tahun 2006 tentang Sumbemaya Air dan Sumur Resapan.
3. Membuat dan melakukan perbaikan drainase yang tidak layaklingkungan dan
mengurashabis sedimen selokan yang terdiri dari bebagai jenis sampah dan

lumpur pasir.
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4. Mengedepankan aspek pembinaan sungai (perlindungan, pengembangan,
penggunaan dan pengendalian) dalam pengendalian banjir luapan serta
penanganan Daerah Aliman Sungai (DAS) scara menyeluruh mulai dari hulu,
tengah dan hilir.

5. Membuat Master Plan drainase yang jelas sesuai dengan larakteiistik kota
metropolitan, sehingga dapat diketahui lkebutuhan dan sistem yang tepat
untukdigunakan khususnya dalam hal penanganan banjir.

6. Melakukan pengkajian peruntukan lahan, terutama pada wilayah kawasan
rawan banjir melalui revisi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota (RT RWK) dan
Perda.

7. Bekerja sama dengan masyarakat dalam upaya menanggulangi masalah
sampah shingga tidak dittmukan lagi sampah yang dibuang ke dalam
saluran drainase.

8. Membuat daerah resapan air hujan (embung) dan memperbanyak daya
tampung air hujan oleh tanah di daerah pengaliran sungai.

9. M elaku kan monitoring perkembangan DAS dan sub DAS secara berlala.

7.5. PROGRAM PENATAAN LINGKUNGAN INDUSTRI
Dalam upaya menuju industri yang ramah lingkungan di Kota Pekanbanm,
maka Pemeirintah Kota Pekanbaru melakukan langkah-langlah sebagai berikut:

1. Melakukan penataan pembangunan industi dan tempat usha secara
tempadu dengan kawasan pengembangan ke arah yang direncanakan sebagai
kawasan industri, yaitu Kawasan Industi Tenayan dan Tampan dengan
harapan degradas lingkungan dan paparan polutan terhadap warga kota
dapatdiminimalisasi.

2. Tidak memberikan izin bagi usaha/kegiatan yang melanggar Tata Ruang
Kota.

3. Menindak tegas usaha atau industri yang belum memiliki dokumen
pengelolaan lingkungan (AMDAL atau UKL/UPL) serta menutup usaha yang
mencemari lingkungan.

4, Menyusun SOP penyelesaian sengketa lingkungan dan penutupan usaha /

kegiatan dengan melakukan sodalasi terlebih dahulu.

7.6. PROGRAM PENINGKATAN PERAN SERTA MASYARAKAT DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HDUP
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan suatu kewajiban yang dilakukan

oleh semua pihak secara lonsisten dan bertanggung jawab yang ditegaskan dalam
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Undang - Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hdup.

Dalam upaya peningkatan peran serta masyaralkat dalam pengelolaan lingkungan,
Pem erintah Kota Pekanbaru melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1.

Berkoordinasi dan bersinergi dengan LSM dalam kegiatan penyuluhan dan
sosialisasi pelestarian lingkungan hidup.

Audit lingkungan yang bermmanfaat untuk mengetahui sejauh mana kegiatan
pembangunan mem berikan dampaknegatif tethadap ekologi sekitar.
Memasukkan materi tentang pengelolaan lingkungan hidup ke dalam
kuri kulum selolah.

Melakukan penilaian dan penghargaan kepada sekolah yang berhasil
menerapkan Green School untuk memotivasi anak-anak dalam pengelolaan
lingkungan hidup.

Memasukkan kegiatan komposting ke dalam program kerja kelurahan,
misalnya melalui kegiatan PKK untuk merangsang kepedulian masyarakat
tethadap pemanfaatan sampah organik

Melaksanakan penegakan hukum lingkungan secara tegas dan proporsonal
kepada siapa saja (organisasi dan perorangan) yang melanggar dan terbu kti
merusak lingkungan sehingga sikap apatis masyarakat terhadap terjadinya
pengrusalkan dan pelanggaran hukum lingkungan berkurang.

Menggiatkan kegiatan pengentasan kemiskinan sehingga eksploitasi
sumberdaya alam tanpa mengindahlkan kaidah konservas atau tekanan
pendudukterhadap pemanfaatan sumberdaya menjadi berkurang.
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa sumberdaya alam tidak
hanya memberikan nilai ekonomi tetapi juga bemilai ekologis. Namun m anfaat
elologi jauh lebih besar dibandingkan dengan manfaat ekonomi.

Memberikan kesempatan yang seluas-Huasnya kepada masyarakat untuk
menyampaikan aspirasnya melalui rapattapat Komisi AMDAL atau
menyam paikan kasus-kasus pencemaran dan kemusakan lingkungan di Kota
Pekanbaru melalui Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah
(Bappedalda) Kota Pe kanbaru.
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